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PROBLEMATIKA DAKWAH ISLAMIYAH DI PURUK CAHU
KABUPATEN MURUNG RAYA

ABSTRAKSI

Problematika dakwah Islamiyah di puruk Cahu kabupaten Murung Raya
terjadi dalam komponen-komponen dakwah, ini dapat dilihai dari a*al iejarah
masuknya Islam ke Punrk cahu sebelah Utara melalui Muara Teweh dengan
datangnya para pedagang dari Marabahan dan Nagara yang beragama Istam. Sei-ain
berdagang merekajuga menyebarkan agama Islam dan menetap di puruk Cahu.

Permasalahan yang akan diangkat yaitu: (l) problematika dakwah dakwah
Islamiyah dan (2) Upaya yang dilakukan dalam mengatasi problematika yang terjadi.

- Pendekatan yang dilakukan dalam penelitian ini adatah p"na"[utun
deskriftif kualitatif dan lenomenologis dengan subjek 4 orang da'i atau muballigh
dengan menggunakan teknik purposive sampling, l0 orang informan. Dari informln
diharapkan dapat diperoleh data-data sebagai pelengkap- Data yang dicari dalam
penelitian ini dikumpulkan melalui teknik observasi, wawancara dan dokumentasi
yang disahkan dengan cara triangulasi kemudian dianalisis rnelalui bsberapa ta-hapan
yai]rt rlata reduction, data tlisplay dun conclusion.

Hasil di lapangan menunjukkan bahwa prolematika da-kwah Islamiyah yang
ada di Puruk cahu kabupaten Murung Raya adalah: (l) problemnya dari masyaiakai
dan.pemerintah yang kurang koordinasi dan dari I'aktor da'i atiu muballigir yang
jumlahnya masih kurang, materi yang disampaikan kurang dapat aipatrairi iteil
masyaraka! metode yang digunakan belum memadai, medianya kurang
dimanfaatkan, dari audiennya yang sibuk dan k,rang antusias untuJ< menghadii
ceramah, dana yang didapat masih kurang. (2) Upaya yang dilakukan lalam
mengatasi problematika Jalam perkembangan darwah adalah meningkatkan lagi
kerjasama ant a pemerintah, da'i atau muballigh dan juga masyarakatl Llntuk Oai,
muballigh ditingkatkan lagi dengan cara pengkaderan dan pembimbingan,
penyampaian materi yang sesuai dengan situasi dan kondisi masyaralat,
menggunakan berbagai macam metodc dan memanfaatkan merlia yang aaa,
audiennya agar dapat membagi waktu, berupaya bersungguh_su.,gguh 

-dalam

menghadiri dan mendengarkan ceranrah, untuk dana ditrutuhkan kesadaran
nrasyarakat ,mat Islam untuk dapat menyisihkan hartanya demi untuk pcrkembangan
dakwah Islamiyah.
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. I]AI} I

PENDAHULUAN

A. Latar llclakang Masatah

Menghadapi pcrkembangan zaman saat ini baik dari segi ilmu

pengetahuan dan teknologi, maka kerja dakwah harus lebih ditingkatkan lagi

paling tidak dapat mengimbangi kemajuan tersebut. Terutama di puruk Cahu

Kabupaten Murung Rava sebagai kabupaten pemekaran vang kemajuan atau

perkembangannya disemua aspek kehidupan, terutama dari segi pembangunan

dibandingkarr dengan waktu sebelum menjadi kabupaten. Begitu juga umat

Islam berkembang mengikuti perkembangan zama.

Alral sejarah masuknya Islam ke puruk Cahu tnenunll H. Marjunit,

Islam masuk ke Puruk Cahu (sebelah utara dari Muara Teueh) lebih banyak

lewat perdagangan yang dibawa oleh para pedagang dari Marabahan dan

Nagara. Jadi agama Islam masuk ke puruk Cahu pada awalnya melalui

perdagangan, para pedagang datangnya dari Marabahan dengan membawa

barang dagangan mereka berupa garam dan lainnya dengan memakai perahu

kecil melervati beberapa tempat seperti Mangkatip, Buntok, Muara Teweh,

Muara Laung dan Puruk Cahu bahkan sampai ke Muara Untu.

Para pedagang tidak akan pulang sebelum barang dagangannya habis

terjual termasuk dengan cara barter sekalipun dengan hasil tambang dan hutan

sepcrti emas dan karet untuk dibawa ke Marabahan. Bahkan karcna.larak yang

j.ruh antara Marabahan dan Puruk Cahu, sehingga tidak sedikit dari pcdagang

I



2

yang bcrmalam di Puruk Cahu. Kcmudian, diantara mcreka ada yang kawin

dengan gadis suku Dayak Siang dan Murung. Mereka mencrap di puruk Cahu

dan menyebarkan agarna lslam, mentlirikan langgar dan mcs.iid. karcna

merekapun (pedagang) telah bclajar dengan guru-guru nrereka atau ulama rJi

Marabahan dan Nagara. I

Sampai sekarang penduduk puruk Cahu mayoritas beragama Islam

yaitu sebanyak 26.61I orang penganut, namun dengan waktu yang lama tokoh

agama dan ulama satu persatu meninggal. Masyarakat yang beragama

Islampun sibuk dengan kesibukan duniawi. sehingga menimbulkan problem

atau permasalahan dalam dakwah Islamiyah lang ada di pumk Cahu. Apalagi

sekarang Puruk Cahu telah menjadi kabupaten pemekaran. dimana kemajuan

sangat pesat terutama dibidang pembangunan misalnya seperti: pembangunan

kantor dinas, pemba,rgunar jembatan Barilu Hulu (embatan Merdeka).

pembangunan perumahan pemkab, pembangunan kantor bupati, pembangunan

gedung pertemuan umum, pembangunan jalan dan jembatan tersebar di 5

kecamatan, pembangunan sarana kota terpadu (p3KT). pembangunan kantor

DPRD kabupaten Murung Raya, pembangunan rumah jabatan bupati Murung

Raya (tahap I dan II). pembangunan perumahan DpRD, pembangunan

infrastruktur pedesaan PKPS BBM, dan pembangunan asrama mahasiswa

I Khairil Antur dkk. Kedatongan islom di lh,ni Tomhun iun|ci. Baniarmasin
Comdcs Kalimantan,2005, h. 90.



3

Murung Raya, ' d"ng"n adanya trerkcmbangan pcmbangunan ini. maka kerja

dakwah harus lebih ditingkatkan lagi.

Berdakwah adalah kcwaiihan setiap muslim baik tua atau muda. lelaki

atau wanita yang mcmahami tentang Islam. Perintah Nabi Muhammad s.a.w

sudah jelas dalam sabdanya:

'a"it erq
Artirrya:" Sampaikan daripadaku walaupun hanya salu ayat. "]

Ini berarti untuk berdakwah tidak usah menunggu sampai hafa!

seluruh Al-qur'an. Estafet ilmu agama harus dilaksanakan secara cepat, untuk

segera mendapatkan kuantitas, baru disusul pendalaman untuk mencapai

kualitas.a Dalam AIAur'an surah Ali Imran ayat 104 Allah s.w.t berfirman:

,filr; c':+.: /:F\;; jY.'1Tr jy;iu.bi'€.-W;

,tr-,lr..Jlt j.*':?:
Arlinya:Dan hendaklah oda di antora kamu segolongan umat yang menyeru

kepada kebajikan, menyuruh kepada yang ma'ruf dan mencegah dari
yang munkar; merekalah orang-orang yang beruntung.

Dakwah merupakan usaha mengajak orang dari kondisi yang apa

adanya kepada kondisi yang seharusnya. sebagaimana yang dikehendaki oleh

2 
Pemcrintahan Kabupaten Murung Raya, Se/a),aag Pandong Kabupatek It rung

Ro.vo |lemhango Menuju Kobupaten Otonom )'ang Mondiri, Maju dan liejahtera. puruk cahu
Cahu: Pcmkab MURA. 2002. h.37.

r CD.'Al-Muwsu'ah Al-lladirs An-Nabawi Asy-Syarit, Shahih At-tlukhari- kitab
Al-Anbiya, no.327.

a llambang Pranggono. Llo.oik Dt n'dh, Bandung - Khasanah lnrelcktual.2006. h.
t6.

' Ali lmran [3] :104
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Al-qur'an dan Sunnah llasululla'h SAW, ini berarti dakwah yang bcrhasil

menuntut adanya pcrubahan pada diri mad'u (orang yang nrenjadi objck

dak'*ah). Bila dakrvah sudah diiakukan tapi perubahan kearah yang lcbih baik

pada sang mad'u trelunr narnpak berarti dakwah belum mencapai hasil yang

diinginkan.6

Untuk itu para da'idan masyarakat luas harus mengenal hetui apa dan

bagaimana kerja dakwah itu. Dakwah juga adalah mengajak dan

menyampaikan p:5an-pesan kebenaran llahiyah sehingga membutuhkan tidak

saja keikhlasan tanpa pamrih, namun juga keahlian yang dilandasi pengetahuan

dan pengertian tentang lingkungan dan masyarakat luas yang kepada mereka

dakwah Islamiyah disampaikan.

Tantangan terhadap dakwah pada saat ini bukan hanya bersifat

ei:stemal, tetapi juga intemal yang merupakan kendala terbesar dalam

perkembangan dakwah Islamiyah. Pada saat ini kita bukan hanya menyebarkan

agama Islam di negeri ini, tetapi muballigh juga harus berdakwah untuk

meyakinkan agar orang lslam mau menjalankan ajaran agama yang dipeluknya.

Pada dasamya keberadaan suatu agama tidak terlepas dari mana ia

berasal, siapa yang membawa dan untuk siapa ia diturunkan. Agama lslam di

turunkan ke bumi sebagai rahmat dan penyempuma agama-agama yang

terdahulu. Ia tidak membeda-bedakan bangsa, bahas4 wama kulit dan status

kcdudukan di tengah-tengah masyarakal.

6 Ahmatl yani. Menuiu Umat t erhdik. Jakartr: l,lrlrD Khairu tlmmah. 1996. h.l ll
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Agama lslam rncrupakbn ruhnratan lil.uluntin, supaya bcrfungsi

benar-bcnar dapat mcnjadi suatu kcnyataan nraka perlu adanva suatu akfivitas

yang berkesinamhungan. Aktivitas irulah yang dikenal tlengan istilah dakwah.

Menurut Ali tJas.imy dalam bukunya Dtr,rtur Dulolult nrengatakanbahwa pada hakekatnya dakwah adaiah .. ."rgei"f orang lain untukmeyakini dan mengamalkan aqidah syaria( Istai *
aiyakini dan aiaruitun oreh pendakwah i,r."noi.i.,lf 

terlebih dahulu

Hal ini sejalan juga dengan firman Allah SWT dalam sural An_Nahl :

125 yang berbunyi :

,Jr*r .5, .s+ gdlt*laiJ.lt'"be'=,^Jt;;{'J e Lt; fr ll L.ri

;li4sl) *,;., i * l- ;,Sire a::,Lt
Artinya : "Se.ruJah (manusia) 

\nada ialan Tufuin_mu dengan hikmah danpelajaran yang baik dan banahlah 
^"r"*o 

i"r[on cara yong baik.Sesunggthnya Tuhanmu. Dialah yang t"t ii irng"bnri tunrangliapa yang tersesat dari jola;_Ny; a* iiolrn Wrg i;;i,menge tahui orang-orang yang nrc ndapat petuniuk.i'

Ayat tersebut diatas, telah memberikan pedoman bagaimana dakwah

itu dapat berkembang, yaitu dengan 3 cara pendekatan:

l. Pendekatan dengan Hikmah ( kebijaksanaan).

2. Pendekat yang bersifat Mau'izatil Hasanah(memberi nasehat dengan baik).

3. Pendekatan dengan Mujadalah ( bertukar pikir arau berdiskusi).

Usaha untuk menyebarluaskan atau menyampaikan ajaran lslam

dcwasa ini terasa semakin bertambah berat dan komplek. Hal ini disebabkan

karena masarah-masarah yang dihadapi masyarakat semakin banyak dan

? Ali Ilaslmy. Dusrur Dakttah. Jdkarra: :)ulan Ilintang. 1994. h. lti
* nn-Na 1 to; :t25



tuntutan kchidupan scmakin bcriambah pula, schingga tidak mengherankan

jika dalam pcrkembangan dakwah Islamiyah banyak masalah dan hanrbatan.

iVelihat situasi dan kondisi sekarang ini terutama di I,uruk Cahu Kabupatcn

Murung Raya sebagai kabupaten pcmckaran dimana perkembangan disemua

aspek kehidupan yang demikian pesat sebagai akibat langsung dari kemajuan

ilmu pengetahuan dan teknologi, baik teknologi komunikasi maupun teknologi

informasi. Pembangunan juga melaju dengan cepat, biaya kehidupan semakin

tinggi, maka sangat diharapkan penyajian dakwah harus baik, berbobct Jan

tepat mengenai sasarannya.

Dalam hal ini Abdul Rosyad Shaleh dalam bukunya Manajemen

Dakwah Islam mengemukakan bahwa:

Penyelenggaraan dakwah akan dapat berjalan secara efektif dan
efisie:., apabila ierlebih dahulu dapat di:denrifikasikan n:asalah-
masalah yang akan dihadapi. Kemudian atas dasar pengenalan situasi
dan medan, disusunlah rencana dakwah yang tepat. Selinjutnya untuk
melaksa,takan rencana yang telah disusun itu disiapkin pula
pelaksanaan yang memiliki kemampuan yang sepadan serta mereka
diatur dan diorganisir dalam kesatuan-kesatuan yang seimbang dengan
luasnya usaha dakrvah yang akan dilakukan. Dengan dimikian,
mereka yang telah diatur dan diorganisir dalam kesatuin-kesatuan itu
digerakkan dan diamalkan pada sasaran dan tujuan y,ang dikehendaki.
Akhinya tindakan-rindakan dakwah yang dilakukan iiu direliti dan
dinilai apakah senantiasa sesuai dengan rencana yang telah ditetapkan
atau sebaliknya terjadi penyimpangan-penyimpangan. e

Seiring dengan kemajuan dan perkembangan zaman pada saat ini. baik

dari segi ilmu pengetahuan serta teknologi dan informasi yang berkembang

dengan sangat cepat, maka sangat dituntut agar fungsi dan neranan dakwah

dapat bersaing atau paling tidak dapal mengimbangi berbagai kemajuan ilmu

u Atxlul RosYad Shalch. \lanojemen Dakv\th l.\lom. Jnk,innt l>.1
t993. h. l- 4

Ilulan llintang.
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pcngetahuan dan tcknologi tersebut. llanyak dari kernajuan itu mendesak

pcrkembangan dakwah supaya kerangka untuk rnengetnbangkannya harus

diperhitungkan, dan dipcrsiapkan kemudian diusahakan secara tepat dan

cennat. []ntuk itu diperlukan adanya komponcn-komponen dakwah yang

mcmadai seperti yang diungkapkan oleh Rafi'udin adalah: Subjek dakwah,

Objek dakwah, Metode dakwah, Materi dakwah, Media dakwah, Logistik

dakwah. lo

Dari keenam komponen diatas, dalam perkembangan dakwah sering

dijumpai adanya kekurangan. kesalahan mauoun kejanggalan dalam

komponen-komponen dakwah tersebut. Oleh karcna itu, setiap da,i harus selalu

sadar dan waspada terhadap perkembangan masyarakat. Sehingga dalam

perkembangan dakwah lebih sensitive atau peka terhadap lingkungan

sekitamya.

Jadi berdasarkan observasi awal yang peneliti lakukan dan juga

pengakuan beberapa orang warga masyarakat di puruk Cahu Kabupaten

Murung Raya dengan melihat dan merasakan perkembangan dakwah lslamiyah

kurang maksimal. Sehingga dalam perkembangan dakwah Islamiyah sering

dijumpai adanya kekurangan maupun kejanggalan, misalnya kurangnya

muballigh, terbatasnya sarana dan prasarana (media), kurang tepatnya metode,

materi yang tidak sesuai, tendensi masyarakat, minimnya perencanaan serta

koordinasi pengolahan maupun perkembangan dakwah, kondisi alam, dan

tcrbatasnya dana. Sehingga dcngan demikian sangat mempcngaruhi dinamika

.,. _ ^ ^tn-Rali'udin 
dan l)jalil. /,riarrp dtn S,rotegi Doku,ah tslamiyoh,llanalunii pustaka

Scti4 1997, h. I l.
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perkembangan dakwah Islamiyah'yang pcrlu diatasi dan dipecahkan, sehingga

kegiatan dakwah dapat ber.ialan kontinu atau terus menerus. Untuk

mengembangkan dakrvah Islarniyah di suatu daerah maka kita harus

nrcngetahui terlebih dahulu perkembangan dakwah yang ada pada dacrah

tersebut, karena dengan mengetahui perkembangan dakwah tersebut kita dapat

mengembangkan dakwah apa dan bagaimana yang akan kita kembangkan di

daerah tersebut.

Berdasarkan uraian latar belakang diatas, i:-,.ka pencliti tcrtarik untuk

mengadakan penelitian tentang .. PROBLEMATIKA DAXWAH

ISLAMIYAH DI PURUK CAHU KABUPATEN MURUNG RAYA *.

B. Rumusan Masalah

Berdasarkan uraian di atas, maka yang menjadi rumusan masalah

adalah :

l. Bagaimana problematika yang dihadapi dalam pelaksanaan dakwah

Islamiyah di Puruk Cahu Kabupaten Murung Raya?

2. Bagaimana upaya yang dilakukan oleh Departemen Agama Kabupaten

Murung Raya, MUI dan muballigh dalam menghadapi problematika

pelaksanaan dakwah Islamiyah di Puruk Cahu Kabupaten Murung Raya?

C. Tujuan Penelitian

Adapun tujuan penelitian di atas adalah:

a. Untuk mengetahui apa saja problematika yang dihadapi dalam

pelaksanaan dakwah Islamiyah di Puruk Cahu.



()

b. Untuk mengctahui upaya 'yang dilakukan olch Deparlemen Agama

Murung Rap, MUI dan rnuballigh dalam rnenghadapi problematika

perkembangan dakwah Istamiyah di Puruk Cahu.

l). Kcgunaan Penclitian

Adapun kegunaan penelitian adalah:

a. Memberikan infut pemikiran tentang problematika dakwah Islamiyah

kepada lembaga dakwah, para pemimpin, para ustadz. tokoh agama,

masyarakat dan terlebih kepada para muballigh khususnya yang berada di

Puruk Cahu untuk membuat perencan&rn yang lebih tepat untuk

mengembangkan dakwah lslamiyah dan mengatasi problematika yang

terjadi.

b. Sebagai wahana untuk mengembangkan ilmu pengetahuan ilmiah

terutama di bidang Dakwah lslamiyah.

c, Sebagai sumbangan ilmu dan khasanah pengetahuan terutama di bidang

dakwah lslamiyah di perpustakaan STAIN.

d. Sebagai acuan penelitian yang lebih mendalam, baik di lokasi yang sama

maupun di lokasi yang lain, sebagai salah satu upaya dalam

meningkatkan mutu dakwah Islamiyah.



BAB II

KAJIAN PUSTAKA

A. Penclitian Sebelumnya

Penelitian sebelumnya yang dilakukan oleh mahasiswi yang namanya

Noorhidayah mene!:ti tentang'.Problematiia pelaksanaan Dakwah Islamiyah

di Kecamatan ltwch Tengah Barito tJtara,,pada tanggal l5 september sampai

l5 nopembcr tahun 2003. Hasil penelitiannya adalah dalam pelaksanaan

dakwah Islamiyah di Muara Teweh, khususnya di kelurahan Melayu dan

Lanjas sudah berjalan dengan baik, tetapi bukan berarti dalam pelaksanaannya

selama ini sudah sampai pada usaha yang maksimal, terlebih lagi dalam

pelaksanannya yang masih betum terencana dengan baik. I I

Sedangkan yang akan penulis teliti adatah tenrang ..problematika

Dakwah lslamiyah di Puruk Cahu Kabupaten Murung Raya ", dan

problematika dakwah Islamiyah ini dapat pula dilihat dari pelaksanaan dakwah

didalam sebuah masyarakat yang ada di tempat tersebut, semakllNbanyak

masyarakat melaksanakan dakwah berarti problematikal dakwah meningkat,
\

tetapi kalau masyarakat tidak melaksanakan dakwah berarti problematika

dakwah tidak akan dapat diperoleh.

rr N(k)rhidayah. -Pr()hlcmatika ltclaksanaan I)akwah lslamir ah di Kccamatan
Tew-ch ltngah llarib (lUrra'. ,\trip.ri. palangka Rava: Sckolah I inggiigama lslam Negeri.
2003. r.d.

IO
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B. I)cskripsi'l'coritik

l. Pengertian l)roblcmatika

f)r-oblcmatika bcrasal dari kata " lrrohian ' yang bcrarti ,'nrusaluh.,

yang harus dipecahkan, mesti tahu.iawabannya mcsti dapat diatasi. l2

Dalam kamus besar bahasa Indonesia. dinyatakan bahwa

"Problematika adalah masih menimbulkan masalah, masih belum dapat

dipecahkan".

Men'trut Daradjat, menyatakan bahwa problematika adalah

masalah atau persoalan yang masih dihadapi, menuntut adanya pemecahan

terhadap masalah te,sebut.

Jadi, dapat dipahami bahwa problematika adalah suatu

permasalahan atau persoalan yang belum dapar dipecahkan! yang mcnuntut

adanya pemecahan terhadap permasalahan atau problematika tersebut.

Problematika juga dapat dipahami dengan ada yang harus masih

diperjuangkan, ada yang harus diselesaikan. ada yang harus disempumakan,

ada yang harus dibina dan dipelihara, ada yang harus ditegakkan. l3

2. Pengertian Dakwah Islamiyah

Pengertian dakwah dapat dilihat dari segi etimologi dan istilah.

Pengertian dakwah secara etimologi berasal dari bahasa aiab yang

mcngandung arti: menyeru, memanggil, mengajak, menjamu, ra

l! Muhammad Sastra$adia, Kamus lslil.lh !'enclitliktn dan (/rrltn. -\urabavaI''1. lJsaha Nasional. lool. h- 392.

- 
rr Masdar llclmy,l,roblemdlika Da,wah Ishm tlun l,etloman ittuballigh.

Scmarang : C.V. 'l ohaputra 1969,h. ll.

lt
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Kemudian dari segi iitilah. pcngertian dak*ah dikemukakan oleh

bcberapa ahii

l) N4cnurut llas-jmy dalam hrtkun),a /)r.r/14. l)4lr14li ntenyalakan
bahwa dakwah adalah "Mcngajak orang lain untuk nrcyakini dan
mengamalkan aqidah syari'at Islanr vanq terlcbih dahulu tclah
diyakini dan diamalkan oleh pendakwah iti sendiri". ri

2) Menurut Anshary dalam bukunya Mujahid Dahtah mengatakan
dakwah adalah" seruan lslam, mcngajak dan memanggil umat
manusia agar beriman dan mempercayai keyakinan dan
pandangan hidup". r6

3) Menunrr Syeikh Ali Mahkfuuz dalam bukunya pengembungan
Manajemen Dakwah Dalam Pemhongunan Ma.ta Depan yang
dikutip oleh Mustofadidjaja memberi .letinisi sebagai berikut:
"Mendorong manusia agar berbuat kebaikan ..:an menurut
petunjuk, menyeru mereka berbuat kebajikan dan melarang
mereka dari perbuatan munkar agar mereka mendapai
kebahagiaan di dunia dan akhirat". r7

Sedangkan kata Islamiyah di sini hanyalah sebagai pelengkap

dengan tujuan agar pemahaman kita bisa terfokus. bahwa kata Islamiyah

melambangkan bidang ke Islaman. Karena kata lslamiyah sendiri masih

bersifat umum.

Dari berbagai uraian di atas, maka secara etimologi maupun istilah

dapat dipahami bahwa dakwah Islamiyah adalah mengajak, menyeru, dan

memanggil umat manusia agar beriman, dan menjalankan syari'at Islam

yang telah diturunkan Allah SWT kepada Nabi Muhammad SAW melalui

Malaikat Jibril, melaksanakan perintah-Nya dan menjauhi larangan-Nya,

t997. h. 2t.

l' AIi llusjm). Dusrr r Daktoh. J^kada: Bulan llintang. 1994. h. 17.

r(' .1. lsa A nshary, ,{./r4 ohid Da*tah.l}anciung: CV. I)ipancgoro. i995, h. 17.

. '' MuslolnDidjaj4 Pengenbangan Monojem(,n l).t*wa Dolam l,emhanguhdn
Masa Depdd. )nkarlr]: I' rsat Majelis l)akwah lslamiyah. I996. h.6.

'ollali'udin. l'rinsif ddn Str,at,,gi Daktnh l !;lumiyah. llanrjung: pustaka Setia.
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agar mcndapat kebahagiaan di'dunia dan di akhirat serta mcndapatkan ridha

dari Allah SW't'.

Jadi, dari pengertian di atas, dapat dipahami bahwa dengan

mengetahui problematika dakwah lslamiyah di suatu tempat misalnya di

Puruk Cahu maka kita dapat mengupayakan memberi solusi untuk

mengatasi problematika yang terjadi.

3. Dasar Hukum Dakwah Islamiyah

Adapun yang menjadi dasar hukum dakwah Islamiyah banyak

sekali terdapat di dalam Al-qur'an dan juga Hadits Nabi Muhammad saw,

diantaranya:

Surah At-An,am ayat 70:

-r'fr\r $nt 6i;Jt fiioi rAiQ &.rirtii 3,-qi ,,.,

oy t:* ,ti",l: i,i ._,,s3 o 6 ; .;:; ,+,F E oi

4 i;:i q.i$ U.ii aF i'W L-i. i ,;* -.b"ti

<rrlk" i j ri q,li,,2r s -, 

r.* ; a6
Artinya: "Dan tingqiatkan lah orang-o.rang yang menjadikan agana[4g5J

me-reka sebagai main-main dan sentla guriu[lg6], ian mereko
relah ditipu oleh kehidupon dunia. Feringarkinlah (mereko)
tlengan Al-euran ilu agar masing_ma.ring diri tidak dijerumu.skon'ke 

dalam neraka, karena perbritornyi' s"ruliri. liduk akan atla
baginya pelindung dan tidak pula pemberi syafti,atftB7l .telain
dariJnda Allah. dan jika ia menihus dengai .regala- m,cont
tebusonpun, niscaya tidak akan diterima itu iiripatlirnya. nerektt
hukth. orong-orang yang dijerumuskan ke dalam neraka. h,gi
nrcreka (disediakan) minuman dori air yang scdang mendi(lih tl)n
azab yang pedih disebabkon kckafiron meri-ku uuhulu. tt

rr  l-An'am l6l: 70.



14

Surah An-Nah I ayat 125

,e e. -\ .l*i'urii **-JiS'$,1.t ,!4t 6 Ut t')l
)2

l.n$$;i ii -l; * ",t+ ; *i i :*: -"r) 
J-;i

Artinyu : " Serulah (manu.tia) kepada jalan Tul;an_nru dengan hikmah clan
pelajaran yang baik don bantahlah mereko dengai cara yang baik.
Sesungguhnya Tuhanmu. Diakth yang lebih mengetahii iirraug
siapa yang tersesot ddri jalon-N1,a dan Dialuli -vang lebllt
mengetahui orang-orang yang mc ndapat petunjuk. te

Surah Ali-lmron ayat I l0:

i,::5t ; ;rt': *ir-t\ ,tllk url:.e ;f ;i.p *lu;'i, e d * rA -,gi; ,f ii.{: i, ,;,;,
-r'
tt;."r.ilt !5,r1

Artinya: " Kamu adalah umat yang terbaik yang ditahirkan unruk manusia,
menyunth kepada yang na,ruf dan mencegah dari yang munkar,
dan _beriman kepada Allah. Sekiranya ahli iitoh beriman, tentulah
itu lebih baik bagi mereko, di antara mereka oda yang beriman,
dan kebonyakan mereka odalah orang_orong rongyori. 20

Dan juga dalam hadits Nabi Muhammad Saw yang diriwayatkan

oleh Muslim:

"' an-Naht 1t61: t2s.

:" Ali-tmron J3l: 0.
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I e it'J';r'.:;: ls U fr,'*., sr:tlirt,*. oi ;
S 

"or; 

1ci W. n 
'al 

:*. r;:ir4:J g* si, ;, i";
. lG.L' '-t*i lrlrr;i"ry:;-

Art inya: " Barang :s iapa diuntara kal ian yang me l ihat kemungkunm, nnk<t
hendaklah ia merubahnya tlengan tangannya, .j ilut ia tidak
sang{ltp muka dengan lisanrryu, lolu jika io tidak sunggup pula
(dengan lisannya) maka dengan hatinya, dan.y,ang teiaihir ini
adalah selenoh-lemah iman. 1HR. Musliml 2t

4. Tujuan Dakwah lslamiyah

Dalam problematika dakwah Islamiyah, tujuan adalah salah satu

faktor penting, sebab tujuan adalah landasan utama dakwah, tujuan juga

menjadi dasar bagi penentu sasaran dakwah dan strategi dakwah.

Seriap perbuaran memiliki tuiuan dan tujuan dakwah melipuri tiga

hal. yaitu:

a. Menunaikan amanat.

b. Menegakkan hujjah dan dalil-dalil kebenaran.

c- Menyelamatkan umat dari kehancuran.

Dan menurut para ahli yang lain memaparkan tujuan dakwah

sebagai berikut:

I ) Menurut Munsyi dalam bukunya Meotle Diskusi dalam Dakwah,

mengemukakan tentang tu.iuan dakwah ada I pokok yang terpenting:

rllmam Abi uscin Muslim ibnu Haiiaj. .l 
crjemahan .\hohih Muslin jilid l.pncricmah Atlib llisri Musthoti Semarang: CV. ns Sl.lfa,,tllZ, l. O. 

'''.-
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a) Mengajak manusia scluiuhnya agar menyembah Allah yang Maha

Esa. tanpa mempcrsckutukan-Nya dengan sesualu dan tidak pula bcr-

'l'uhankan selain Allah.

b) Mengajak kaum muslimin agar mercka ikhlas beragama karena Allah,

menjaga agar supaya amal perbuatannya jangan berlentangan dengan

keimanan.

c) Menga-iak manusia untuk menerapkan hukum Allah vang akan

mewujudkan kesejahteraan dan keselamatan bagi umat manusia

seluruhnya,22

2) Menurut Arifin dalam bukunya psikologi Daklcah (Suatu per:ganlor

Studi) menyatakan bahwa tujuan dakwah adalah tuj uan program kegiatan

dakwah dan penerangan agama tidak lain adalah untuk menumbuhkan

pengertian, kesadaran penghayatan, dan pengamalan ajaran agama yang

dibawakan aparat dakwah atau penerang agama. 23

3) Shaleh dalam bukunya Management Da'wah Islam menjelaskan bahwa

tujuan utama da'wah sebagaimana telah dirumuskan ketika memberikan

pengertian tentang da'wah adalah ..terwujudnya 
kebahagiaan dan

kesejahteraan hidup di dunia dan di akhirat yang diridlai Allah,.. 2a

t9l . h. 20

r: Atdul Ka<iir Munsyi, Metode Dishusi dalan /)a x,ar. Suraha_tu: Al-lkhlas-

r9q0. h.4.

:r M. Arilln. Psilrlng i Da*nult (S|ot l,engantdr Shtdi). )nkarljl.llumi Aksunr.

r99t. h.3t.
]aA. 

RosyarJ Shaleh. Maaajemen Dokwah lslam. Jaka.ra: l,.l llulan llintanS.
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Dari pcndapat di atas'dapat dipahami bahwa tu.juan dakrvah adalah

mengajak manusia untuk beriman kepada Allah SWT. nrenjalankan

perintah-Nya dan rncnjauhi larangan-Nya untuk memperoleh kebahagiaar tli

dunia dan di akhirat.

Tujuan dakwah lslamiyah seperti yang dipaparkan diatas sangat

penting dan hendaknya para da'i atau juru dakwah tahu bahrva dakwah

merupakan amanat Allah. Mereka bertanggung jawab atasnya di hadapan_

Nya. n",rang siapa yang melalaikanni,a ia akan menghadapi suatu

perhitungan yang sulit pada hari kiamat, yang hasilnya hanya Allah semata

yang tahu. Oleh karena itu, par"a Rasul betul-betul memanfaatkan waktu dan

kesempatan sebaik mungkin dalam menunaikan tugas kewajiban dakwah

ini, walaupun dalam kondisi bagaimana dan di mana pun ia berada. Begitu

juga para da'i atau juru dakwah sebagai pewaris para Nabi harus

mengetahui dan memahami tujuan dakwah tersebut maka dakwah yang akan

disampaikan akan terarah dan sesuai dengan vang diinginkan.

5. Komponen-komponen Dakwah Islamiyah

a. Subjek dakwah ( Ulam4 Da'i, Muballigh )

Subjek dakwah adalah orang yang bertanggung jawab terhadap

proses dakwah, karena dari merekalah pesan-pesan dakwah atau a.iaran-

ajaran lslam diketahui dan diterima oleh objek dakwah. Menurut Natsir.

sebelum melaksanakan aktivitas dakwah seorang da.i atau muballigh

harus mempunyai tiga persiapan yaitu; persiapan mental, ilmiah serta

kaifiat (cara) dan adab berdakwah. persiapan mental rnenyangkur



pcrsiapan batin, stahilitas bmosi dan kemanrpuan rnengcndalikan diri

dalam lnelaksanakan tugas. Pcrsiapan ilmiah rnengharuskan seorang

muballigh nrcmbckali diri dengan ilmu pengctahuan dan teknoiogi.

Sedangkan persiapan yang mcnyangkut kaifiat dan adab bcrdakwah

adalah persiapan yang berhubungan dengan etika berdakwah, apakah itu

pribadi muballigh maupun menyangkut muballigh dengan masyarakat. 25

b. Objek dakwah (mad'u)

Faktor dakwah yang kedua adalah masyar.i,at yang dijadikan

sasaran dakwah, sebab tidak mungkin dakwah dapat dilaksakan jika tidak

ada orang yang dijadikan objek dakwah atau sasaran dakwah.

Da'i atau muballigh dalam melaksanakan aktivitas dakwahnya

terlebih dahulu menguasai dan memahami seluk beluk masyarakat atau

objek dakwah, maka sangat penring bagi juru dakwah untuk mengetahui

setidak{idaknya mempelajari ketompok masyarakat yang ada pada

sasaran dakwah.

c. Materi dakwah

Menurut Masy'ari dalam bukunya Studi Tentang llmu Dakwah,

materi meliputi segala ajaran Allah SWT, yang dibawa oleh Nabi

Muhammad SAW, untuk disampaikan kepada seluruh umat manusia

yang ada di muka bumi ini. 26

r5Mohammarl 
Narsir- l,k1hur1 Da'voh. lakarta: Mcdia l)a.rvah. 20(X). h. 133-t{ll

llmu. | 9l{ l- h. lg
2nAnwar Masy'ari. .!r rtcli Tcntong llmu Daku,ah lslamiyah. Sural.tla: Bina
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Pokok-pokok mattiri dakwah harus bcrsumbcr dari Al-qur.an

dan Hadits Nabi yang pada hakekatnya mengandung tiga prinsip. 1,aitu:

l) Aqidah: Yaitu mcnyangkut s),stcnr kt,imanan atau
kcpcrcayaan tcrhadap Allah SWT. dan nrcnjadi landasan
l-undamcntal dalam kcscluruhan aktititas scorans rnuslini
baik yang menyangkut sikap mental maupun sikap lakunya.
dan silat-sifat yang dimiliki.

2) Syari'at: Serangkaian ajaran yang menyangkut aktifitas
muslim di dalam semua aspek hidup dan kehidupannya.
mana yang boleh dilakukan dan mana yang tidak boleh.
mana yang halal uan mana yang haram, mana yang mubah
dan sebagainya.

3) Akhlak: Yaitu menyangkut tata cara bcrhubL:r;:an baik
secara vertical kepada Allah S$/1'. rnaupun secara
horizontal dengan sesame -manusia dengan seluruh
makhluk-makhluk Allah SWT. i'

Jadi materi dakrvah merupakan nilai pesan, bahan-bahan yang

akan disampaikan oleh seorang da'i atau muballigh yang bersumberkan

dari Alnur'an Jan Sunnah Rasul. Agar dakwah Capat relevan de:rgan

tuntunan dan perkembangan zaman, seorang muballigh harus banyak

membekali diri dengan banyak membaca buku, koran, mendengarkan

berita baik dari radio maupun televisi. Disamping itu materi dakwah

harus disesuaikan dengan latar belakang objek dakwah, seperti dari segi

profesinya, pendidikan, umur. ekonomi, adat istiadat setempat dan

sebagainya.

Dengan demikian ajaran yang disampaikan hendaknya

mengarah kepada peningkatan intelektualites masyarakat. baik itu

bersitbt pengetahuan umum, maupun yang bernuansa keagamaan.

2'M. ]lafi Anshari. /)emahamon dan
Ikhlas. 1993- h. 146.

I'e ngaaalan I )oku or- Srtrahala: A l-
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d. Metodc dakwah

Secara sedcrhana yang dimaksud dengan metode adalah suatu

cara yang tcraiur dan disusun dengan baik, sistematis untuk mendapatkan

kemudahan dalam suatu aktifitas dakwah.

Sementara Munsyi, dalam bukunya Metode Diskusi dalant

Dakwah mcmberikan definisi metode dakwah sebagai berikut: "ialah

cara lang dipakai atau digunakan untuk memberrikan dakwah". 28

Pada dasamya metode dakwah ada tiga macam. seperti yang

diungkapkan oleh Siddiq dalam bukunya Dukwah dan Teknik

Berkhutbah, metode dakwah adalah:

I ) Hikmah ke bii aksanaan

Dakwah dengan kebijaksanaan jangkauanny,a lebih luas
daripada nasehat dan mujadalah sebab dakwah dengan
hikmah bias nrelalui Lerbagai cara di luar nasehat dan
mujadalah (bertukar pikiran) sepanjang tidak berrentangan
dengan ajaran agama islam itu sendiri.

3\ Mujadalah hillati hiya ahsan (bertukar pikiran)

Menurut lughawy, mu.iadalah billati hiya ahsan artinya
berdebat dengan cara yang lebih baik. Tetapi kalau dihaluskan
bahasanya sama dengan bertukar pikiran bukan untuk mencari

t 98l. h. 29

ttn h<lrl Kutli, Munsyi. ilelodc t)iskusi tldldm l)a'veh. Surabava: Al-lkhlar.

2) Mau'izatil hasanah (nasehat)

Yang dimaksud dengan mau'izatil hasanah adalah tutur kat4
pendidikan dan nasehat yang baik-baik. Daku,ah dengan
mau'izatil hasanah ini adalah yang paling mudah caranya,
tetapi yang paling mudah lupanya lantaran yang dipergunakan
oleh objek dakwah itu hanyalah satu indera saja, yaitu
pendengaran.



kcmcnangan dair
lnut iara kebcnaran.

2t

.,yopularitas, mclainkan untuk rncncari

Dcngan pcndckatan hikmah dan kcbijaksanaan. mau'izatil

hasanah dan muiadalah. maka sudah scharusnya seorang da'i atau

muballigh berpegang dan berpedoman pada Al-qur'an Surah An-Nahl

ayat 125. agar segala aktivitas dakwahnya dapat berhasil.

Menurut Rafi'udin dan Djaliel dalam bukunya Prin.sip dan

Strategi Dahtah, menyebutkan macam-maca,,l metode dakwah sebagai

berikut:

l) Dakwah bil lisan
Dakwah ini dilakukan dengan menggunakan lisan antara lain:
(a)Qaulun mu'rufun, yaitu dengan berbicara dalam pergaulannya

sehari-hari yang disertai dengan misi agama, yaitu agama Allah,
agama Islam, seperti penyebarluasan salam, mengarvali pekerjaan
dengan membaca Basmalah. mengakhiri pekerjaan dengan
membaca Hanrdal lah dzrn sebagainya

(b) Mudzakarah, yaitu mengingatkan orang lain jika berbuat salah,
baik dalam ibadah maupun dalam perbuatan.

(c) Nasihatuddin yaitu memberikan nasehat kepada orang yang tengah
dilanda problcm kehidupan agar mampu melaksanakan agamanya
denagn baik" seperti bimbingan serta penyuluhan agama dan
sebagainya.

(d) Majelis Ta'lim, seperli pembahasan terhadap bab-bab dengan
menggunakan buku atau kitab dan terakhir dengan dialog.

(e) Penyajian Umum. yaitrl menyajikan materi dakwah di depan
umum. Isi dari materi dakwah tidak terlalu banyak tetapi dapat
menarik perhatian pen gunjung.

(f) Mujadaluh, yaitu berdebat dengan menggunakan argumentasi serta
alas an dan diakhiri dengan kesepakatan bersama dengan menarik
satu kesimpulan.

2) Dakwah bil kitab
Dakwah yang dilakukan dengan menggunakan keterampilan rulis
menulis berupa a(ikel atau naskah yang kemudian dimuat dalam
majalah atau surat kabar, brosur, bulletin, buku-huku dan sebauainya.
Dakwah scpcrti ini mempunyai kelebihan 1,aitu dapat dimanlaatkan

t992.h.22-23.

2' Syanrsuri Si<Jdiq. D<t*v,oh dan le*nik ller*huthdh, Ranclung: Al-Ma'ril.
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dalam waktu yang lcbih lama serta lcbih luas jangkauannya, bisa
dibaca berulang-ulang kapan sa.ia kita mau. f)i sarnping tnasyarakat
atau suatu kelornpok dapat mclnpelajari serta ntcmahartrinl,a sendiri.

3) Dakwah dengan alat clcktronik
Dakwah dengan mcmanlhatkan alat-alat clcktronik scpcrti radio.
tclevisi. tape rccordcr. cornputer. internct dan sebagainva yang
berfungsi sebagai alat bantu.

4) Dakwah bil hal
Dakwah yang dilakukan dengan berbagai kegiatan yang langsung
menyentuh kepada masyarakat sebagai objek dakwah dengan karya
subjek dakwah serta ekonomi sebagai materi dakwah. ro

e. Media dakwah

Berhasil atau tidaknya aktivita" dakrvalr dalam menlangkau

s:isaran yang lsbih luas adalah media. Media dakwah adalah peralatan

yang diperlukan untuk menvampaikan materi dakwah. pada saat ini atau

dikatakan orang zaman modem umpamanya: televisi, radio, kaset

rekaman, majalah, surat kabar dan lain-lain.

Menurut Masy'ari dalam bukunya Studi Tentang Imu Daluwah,
menyatakan bahwa yang dimaksud dengan media dakwah adalah ..

berupa mimbar, tulisan. pementasan seni drama, pragrmen. wayang, cerita
film. lawali. dan lain-lain". ''

Sedangkan Syukir menyatakan media dakwah adalah segala

sesuatu yang dapat dipergunakan sebagai alat untuk mencapai tujuan

dakwah yang telah ditentukan. Media dakwah ini berupa barang

(material), orang, tempat, kondisi tertentu dan sebagainya. Berhasil atau

tidaknya aktivitas dakwah dapat pula dipengaruhi oleh tepat tidaknya

dalam memanfaatkan media dakwah yang ada.

roRati'udin d
I'ustaka sctia. 1997. h.48-50.

an Djalicl. I'rins ip do| Strd,t.l:i l)ohrrth lslomiyoh. lhrx)ung

llmu. 1981. h.86.

rrAnrver 
Masy ari.,Vutli 'lbntung llmu l)tkvuh Isknri1,.rlr, Surabala: Ilina
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I Logistik dakwah

Faktor dakwah yang terakhir adalah logistik. faktor logistik ini

merupakan faktor penun iang aktivitas ilakwah.

Menurut Rafi'udin dalam bukunya prin,sip-prinsip StrutL,gi Duht,ah.
mengatakan bahwa yang dimaksud dengan logistik dakwah adalah .'Dana
yang diperlukan dalam rangka pelaksanaan dakwah ...-r2

Menurut Hasjmy dalam bukunya Dustur Dttkwah Menurul Al_

Qur'an, mengemukakan tentang sarana dan prasarana perlengkapan

dakwah, yairu:

l) M1'had dan lokakarya tempat mendidik dan melatih para juru
dakwah.

t2Rafi'udin, I'rinsip.lan Stdtegi t)okwuh lslani.tah. Bandung: puslaka Scti&

rrAli llaslmy. Dustur Ddht,dh, Jalut.tat lrtllan llintanl. 1994,h.269-270.

1997. h. 5 t

2) [Jnit pengeras suara yang lengkap, termasuk alat perekam atau tipe
recorder-

3) Mobil unit yang dilengkapi dengan segala alat-alar percetakan
penerangan.

4) Perusahaan penerbitan yang diperlengkapi dengan segala alat
percetakan, toko buku Jan pabrik klise, yang bertugas menerbitkan
buku-buku, majalah-majalah, dan surat kabar.

5) Pemancar radio dan televisi yang selalu mengumandangkan suara
dakwah islamiyah.

6) Kantor berita yang bertugas menyiarkan berita dakwah, dan berita_
berita dunia islam.

7) Studio flm yang bertugas rnembuat flm-flm yang bemadakan
islamiyah.

8) Teater islam, yang bertugas melakukan pementasan drama_drama,
dan pertunjukan-pertunjukan yang bemadakan islamivah.

9) Lembaga musik dengan orkes gambus. rebana yang dilengkapi
dengan instrument yang memadai. "

Logistik dakwah merupakan hal-hal yang berkenaan dengan

pengadaan alat-alat perkembangan dan pembiayaan dakwah Islamiyah

yang dipandang dapat mendukung kepada proses penyelenggaraan
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dakwah. []erbagai kcpcrluan dan pcrlengkapan yang dapat ntcnunjang

kegiatan dakwah sanuar diperlukan baik oleh para juru dakwah maupun

oleh lembaga dakwah yang ada-

Bcrhasil atau tidaknya dakwah yang dilakukan tidak terlepas

dari peran logistik atau sarana dan prasarana yang tertentu saja

memerlukan pencurahan tenaga pikiran. waktu, dan keuangan demi

berhasilnya dakwah lslamiyah yang direncanakan.

6. Problematika Cel:.,rrah lslamiyah

Dalam Kamus Besar Bahasa Indonesia, dinyatakan bahwa

"Problematika" adalah masih menimbulkan masalah, masih belum dapat

dipecahkan".3a

Sedangkan dalam Kamus llmiyah populer Internasional,

dinyatakan "Problematika" adalah soal, masalah, persoalan; situasi yang

dapat didefinisikan sebagai suatu kesulitan yang perlu dipecahkan, diatasi

atau disesuikan.35

Seiring dengan kemajuan ilmu pengetahuan dan transpormasi

sosial budaya yang sangat cepat ditambah lagi dengan semakin gencamya

usaha-usaha yang dilakukan oleh musuh-musuh Islam, maka problematika

perkembangan dakwah Islamiyah sampai kapanpun tidak akan pernah surut

dan berhenti, misalnya problematika yang ditemui dalam perkembangan

ta l)cpdikbud. Kamu:; Bcsar llahusa lndone:io. Jakarta: llal:ri l,ustaka. 1995.
h.78.1

h.52.1.

t1 
lfudion<r. r(r.rarrr //rz D\th l,op ler InlcrnoJroral. Su.abaya: n lumni. 2005.



dakwah di Puruk Cahu. hal ihi scsuai dengan sepcrti yang dikcrnukakan

dalam Al-qur'an surah nt-'l'aubah ayat 32:

"): {,j e ii vr rtr ;i;', r+:riu rur',} ,r4a"_"ji j,i.;.
Jr., <ir

" Mcreko herkt,hendt* nrcnratlttntkun cahuyt luguntu) Allah tlcngan
mulut (u(epun- ucupunl mcreku, dan Alluh ticluk mangherulaki
:;el ain nu, nyt npurnukun r'uhuvaNya, wuluupun orun44ro,tg vunla
kafir tidok nh'nwfui rn

?s

Atinya

Realitas kehidupan umat manusia sekarang ini telah dihadapkan

pada berbagai tantangan, rintangan, persoalan dan problem atau

permasalahan yang semakain p€sat dalam segaia aspek kehidupan umat

manusta

Faktor-faktor yang menjadi penyebab timbulnya permasalahan

a'.au problern dalam perkembangan dakwah ini pada dasamya oapat

dibedakan atas:

a. Faktor internal (dari dalam tubuh umat lslam sendiri).
I ) Jauhnya umat Islam dari Al-qur'an dan As-Sunnah.

Syaikhul Islam lbnu Taimiyah rahimakumullah menyatakan bahwa
yang dimaksud dengan orang-orang yangjauh dan mengacuhkan Ai_
qur'an ini ada 3 kemungkinan:

a) Ia tidak membaca Al-qur'an.
b) Ia membaca Al-qur'an namun tidak mentadabburinya.
c) la membaca dan mentadabburi Al-qur.an namun tidak

mengamalkannya.
2) Mereka mempela.iari Islam hanya karena mereka mengikuti.

Sehingga pemahaman yang adapun sckedar pemahaman ikut-ikutan
(taqlid buta). hukan pemahaman yang berlandaskan ilmu
pengetahuan.

i6AG'l 
aubah I 

q lr -12



3) Tcrpccah belah karcna ada pcrbcdaan lnasalah furu' scpcrti masalah
fiqh madzhab. masalah jama'ah dan scbagainva, sarnpai merusak
hubungan ukhuwah Islamiyah.

4) Adanya perasaan rendah diri dan enggan rnenuniukkan identitas
keislamannya.

5) Adanya gejala taqlid dengan semua vang datang dari barat.
6) Tcrtinggal dalam ilmu pengetahuan dan tcknologi.

b. dan faktor ekstemal (dari luar umat Islam).
l) Adanya ghazwul fikri(perang pemikiran)
2) Harakatul irtidad (gerakan pemurtadan) dari musuh-musuh Islam

untuk menghancurkan Islam dan umatnya.lT

Dalam perkembangan dakwah juga sering diiumpai adanya

problem, permasalahan, kekurangan, kesalahan maupun kejanggalan dalar.

komponen-komponen. Komponen-komponen dakwah tersebut sangat besar

peranannya demi kesuksesan dakwah lslamiyah, dan apabila salah satu

komponen itu tidak ada maka proses dakwah tidak dapat dilaksanakan,

sehingga perke'nbanagn dakwah di suatu daerah dapat terhambat. Karena

komponen yang satu dengan komponen yang lainnya saling berhubungan

erat dan tidak dapat dipisahkan.

Salah satu faktor penting yang mempengaruhi perkembangan

dakwah Islamiyah juga keteladanan pribadi juru dakwah. Menurut Asmuni

Syukir dalam bukunya Dasar-Dasar Strategi Dakwah Islam mengatakan

bahwa kepribadian disini meliputi kepribadian yang bersifat jasmani dan

rohani(Phisis dan Psychis) sebagai berikut:

21/08/2009)

r7 http://isparmo-hkrgsFxrt.c.()m/search/labcl/prohlumat i tiaglo20umat ( on I in
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a. Kepribadian Yang Bersifar Rohaniah (Psychologis).
Pada klasifikasi kepribadian seorang da i. yakni yang bersitbt rohaniah
(psychoklgis) pada dasamya mencakup masalah silht. sikap dan
kemampuan diri pribadi seseorang da'i. Di mana ketiga masalah ini
sudah dapat mencal-up scluruh (kcpribadian) yang harus tlimilikinya.
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l) S ifat-sifat scorang da'i.
a) Iman dan taqwa kcpada Allah.
h)1ulus ikhlas dan tidak mementingkan kepentingan diri prihadi.
c) Ramah dan penuh pengertian.
d)Tawadlu' (rendah diri).
c) Sederhana dan.iujur.
Q Tidak memiliki sifat egoism.
g) Sifat anrirusiasme (semangat).
h) Sabar <ian tawakkal.
i) Memilih jiwa tolerans.
j) Sifat terbuka (demokratis).
k)Tidak memiliki penyakit hati.

2) Sikap seorang da'i.
a) Berakhlak mulia.
b)Hing ngarsa asung tuladh4 hing madya mangun karsa. turwuri

handayani.
Pendapat KH. Dewantoro itu harus pula dimiliki seorang da'i.
Hing ngarsa asung tuladha; artinya seorang da'i yang
merupakan orang terkemuka di tengah-tengah masyarakat
haruslah dapat menjadi tauladan yang baik bagi masyarakat.
Bila amar ma'ruf (menyuruh orang untuk berbuat kebaikan)
haruslah mendahului menjalankannya dan bila nahi munkar
(melarang orang untuk tidak bermaksiat) ia harus paling dulu
unr'tk menjauhinya.
Hing madya mangun karsa; artinya bila di tengah-tengah massa.
hendaknya dapat member semangat, agar mereka senantiasa
mengerjakan, mengikuti ajakannya.
Tutwuri handayani; artinya bila bertempat dibelakang,
mengikutinya, dengan member bimbingan-bimbingan agar lebih
meningkatkan amalannya (keimanannya).

c) Disiplin dan bijaksana.
d) Wira'i dan bcrwibawa.
e) Tanggung jawab.
f) Berpandangan yang luas.

3) Berpengetahuan yang cukup.
Seorang da'i harus memiliki beberapa pengetahuan, kecakapan dan
ketrampilan tentang dakwah, sangat menentukan corak strategi
dakwah. Seorang di dalam kepribadiannya harus pula dilcngkapi
dengan ilmu pengctahuan, agar pekerjaannya dapat mencapai hasil
yang efektif dan efesien.

b. Kepribadian yang bersifat Jasmaniah.
l) Sehat Jasmani.

Dakwah memerlukan akal yang schat, sedangkan akal yang sehat
tcrlctak pada badan yang sehat atau kata Aristoteles .. .,re n sana in
copore sano". Oleh karena itu seorang da'i memerlukan persyaratan
kesehatan jasmani.
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2) Berpakaian Nccis.
Pakaian laksana rnahkota indah bagi setiap manusia. pakaian yang
sopan, praktis dan pantas mendoiong pula rasa sinrpati scseorang
kcpada orang lain. bahkan dampak pakaian seperli itu mcnambah
kcrvitrarvaannya. l8

I lal ini mengandung pengertian bahrva matcri I'ang baik sckalipun

bila tidak diimbangi oleh kepribadian muballigh atau da'i yang baik pula

maka akan menjadi penghalang bagi suksesnya dakwah Islamiyah.

C. Kc:"angka Pikir dan Pcrtanyaan Penelitian

I . Kerangka pikir

Dakwah ,nerupakan amanat dari Allah SWT kepada umat muslim

dan menjadi tanggung jawab penuh untuk disampaikan kepada masyarakat

untuk berbuat baik dan mencegah kemungkaran, agar mereka memperoleh

kebahagiaan hrdup di dunia dan di aktrirat kelak.

Dakwah dalam aktivitasnya selalu dihadapi oleh berbagai halangan

dan rintangan. Realitas kehidupan manusia dewasa ini telah dihadapkan

pada berbagai tantangan, rintangan, persoalan. dan permasalahan yang

terjadi demikian pesat dalam segala aspek kehidupan manusia.

Seiring dengan kemajuan ilmu pengetahuan dan transportasi sosial

budaya yang sangat cepat, maka problematika perkembangan dakwah

lslamiyah di Puruk Cahu kabupaten Murung Raya atau di tempat lainpun

akan tetap ada, bahkan dari waktu ke waktu akan bertambah. Salah satu

problcmatika perkembangan dakwah adalah komponen-komponcn atau

r9t.3. h. l{-.18

rrAsmuni Syukir, /)r tsu"- ! )d\dr StrotcRi I )uht ah 1.,;lant. Surabaya: Al-llhlas



79

unsur-unsur dakwah yang saling bcrhubungan atau saling nrcmpengaruhi

antara yang satu dcngan yang lainnya. Komponcn-kornponcn atau nsur_

unsur ini harus dipcrhatikan demi untuk suksesnya dak*,ah.

Dalam usaha mcngimbangi dampak ncgativc dari kemajuan ilmu

pengetahuan dan teknologi sekarang ini, menuntul eksistensi dakwah agar

dapat berfungsi secara maksimal. dan dakwah diharapkan mampu berperan

dengan baik dan tepat, seperti dengan menggunakan strategi, manajemen,

melihat kondisi masyarakat dan ketepatan waktu dalam melaksanai,an

dakwah.

Oleh sebab itu betapa pentingnya dakwah Islamiyah dikembangkan

dalam kehidupan umat manusia diantaranya dengan meningkatkan aktivitas

dakwah, membuat planning dengan baik, meningkatkan wawasan dan

pengetahuan juru dakwah. penyegaran materi dan meningkatkan logistik

dakwah.

2. Pertanyaan penelitian

Jadi yang menjadi penanyaan penelitian ini dapat diuraikan

sebagai berikut:

a. Bagaimana awal sejarah kedatangan dan perkembangan dakwah

Islamiyah di Puruk Cahu sebelum tahun 2005?

b. Bagaimana perkembangan dakwah sesudah tahun 2005?

c. Apa saja yang menjadi faktor-faktor yang menimbulkan problematika

dalam perkembangan dakwah Islamiyah di Puruk Cahu?
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d. Bagaimanakah para da'i aiau muballigh dalam urenyikapi problematika

dalam pcrkcmbangan dakwah lslarniyah di Puruk Cahul)

c. Bagaimanakah MUI dalam menyikapi problematika dakrvah lslamiyah

di Puruk Cahu?

f. Bagaimanakah Departemen Agama Puruk Cahu dalam rnenyikapi

problematika dakwah lslamiyah di Puruk Cahu?

g. Bagaimanakah masyarakat Puruk Cahu dalam menyikapi problematika

dakwah Islamiyah?

h. Apa saja upaya yang dilakukan oleh para da'i atau muballigh untuk

mengembangkan dakwah Islamiyah di Puruk Cahu?

i. Apa saja upaya yang dilakukan oleh MUI untuk mengembangkan

dakwah Islamiyah di Puruk Cahu?

j. Apa saja upaya yang dilakukan oleh Departemen Agama puruk Cahu

untuk menger,,bangkan dakwah Islamiyah di Puruk Cahu?

k. Apa saja upaya yang dilakukan oleh masyarakat untuk

mengembangkan dakwah Islamiyah?
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M I],TODF], PT]NELITIAN

ir. Waktu dan tcmpat pcncli(ian

I . Waktu

Adapun alokasi waktu pengumpulan data tentang problematika

dakwah lslamiyah yang ada di Puruk Cahu Kabuparen Murung Raya

direncari.lran selama 2 (dua) bulan. Namun apabila data-data yang

diperlukan masih kurang atau belum lengkap, maka peneliti dapat menggali

kembali data-data yang diperlukan dalam penelitian tersebut dan waktunya

bisa lebih dari waktu yang ditentukan.

2. Tempat Penelitian

Penelitian ini dilakukan atau bertempat di Puruk Cahu Kabupaten

Murung Raya yang dianggap sebagai kabupaten pemekaran, dimana

pembangunan-pembangunan yang ada di Puruk Cahu melaju dengan cepat.

Sehingga peneliti berkeinginan melakukan penelitian lentang perkembangan

dakwah Islamiyah yang ada di tempat tersebut. Apakah perkembangan dakwah

juga melaju seperti melajunya pembangunan, lambat atau malah berkurang.

B. Pendekatan dan Subjek Penelitian

l. Pendekatan penelitian

Dalam melakukan penelitian ini penulis menggunakan pendekatan

kualitatif. Mcnurut Qudir rnaksud pendekatan ini penulis mendeskrifsikan,

menceritakan gejala yang terladi, yang terasa dan terlihat kasat mata serta

32
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mendengar atau bahkan rnungkin tcrasa olch penulis kctika berada di kancah

scrta melaporkan dengan kata-kata nraupun simbol-sinrbol 1.ang relevan dan

sesuai dengan gejala tersebut. I)endckatan ini dirnaksudkan untuk

mengetahui dan menggambarkan dengan jelas dan rinci mengenai

perkembangan dakwah Islamiyah di Puruk Cahu Kabupaten Murung Raya.

Pendekatan lain yang digunakan adalah fenomenologis. Dimana

peneliti berusaha r'rasuk ke dunia subjelq objek dan berusaha untuk

mengetahui bagaimana perkembangan dakwah lslamiyah, apa saja

problematika yang dihadapi dan bagaimana upaya yang dilakukan dalam

menghadapi problematika tersebut.

Moleong menyatakan seseorang peneliti dengan menggunakana

penelitian kualitatif hendaknya berusaha untuk masuk ke dalam dunia

konseptual para subjek yang ditelitinya sedemikian rupa sehingga mereka

mengerti apa dan bagaimana suatu peristiwa yang dikembangkan oleh

mereka di sekitar peristiwa dalam kehidupan sehari-hari.le

2. Subjek penelitian

Adapun yang menjadi subjek penelitian yang akan dilakukan oleh

peneliti untuk mengetahui bagaimana problematika dakwah Islamiyah yang

ada di Puruk Cahu adalah muballigh, kepala kantor Departemen Agama dan

ketua MUI yang ada di Puruk Cahu Kabupaten Murung Raya.

Penenluan subjek penelrrian ini menggunakan teknik purposive

sampling. Purposive sampling adalah cara mengumpulkan data dari populasi

roJ. l,cxy Moleong, ,lletodologi l,enclitiun Kutlitotif- Bandung: p1. Rcmaja
Rosda Karvn.200l, h. 9.
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dengan mengambil scbagian saja anggota populasi. tctapi sebagian anggota

yang dipilih dari populasi diasurnsikan (harus) nrentpresentasikan

populasinya, dengan ciri-ciri atau sifat-sifat populasi yang telah diketahui.a0

Adapun kriteria subiek dalam penelitian ini adalah:

a. Jcnjang pendidikan minimal SLTA.

b. Aktif dalam berdakwah minimal l0 tahun.

c. Bersedia dan ada waktu untuk diwawancara.

Sedangkan untuk informan dalam penelitian ini menggunakan

sampling kebetulan (accidental sampling), teknik ini adalah memilih siapa

saja yang kebetulan dijumpai untuk dijadikan sampel.ar Adapun yang

menjadi informan adalah jama'ah pengaj ian atau masyarakat yang ada di

Puruk Cahu Kabupaten Murung Raya.

C. Penentuan Latar Pcnelitian

Penentuan latar penelitian ini adalah problematika Dakwah

Islamiyah di Puruk Cahu Kabupaten Murung Raya.

Adapun alasan penulis menetapkan latar penelitian dimaksud adalah:

l.Dari hasil observasi awal, penulis melihat bahwa problematika dakwah

yang ada di Puruk Cahu Kabupaten Murung Raya begitu banyak, sehingga

mendorong peneliti untuk meneliti apa penyebabnya.

ro M. Suhana dan Su drajad. Da*r-tlasar penelitian llmiah. J,alrarta: Irustaka Seti&
2{x) t. h. t t5.

'r Rachmat Kriyantono. Tc*rril prukis Riset Komunikasi, !aka.ta: l)rcnxda Mcdia
(;roup. 2ff)6, h.156.
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2. Dengan mengetahui problem'atika dakwah yang terjadi. maka kita dapat

memberikan solusi unluk mengatasi problcrn yang terjadi.

D. Teknik Pengumpulan Data

Untuk pengumpulan data dalam penelitian ini digunakan teknik

observasi partisipan, wawancara mendalam dan dokumentasi.

I . Observasi

Teknik ohservasi sebagai alat pengumpulan data adalah untuk

memungkinkan peneliti untuk mempelajari tingkah laku secara langsung

sebagaimana tingkah laku itu terjadi. a2

Teknik observasi dilakukan untuk memperoleh oata di lokasi

penelitian, yaitu tentang perkembangan dakwah Islamiyah di puruk Cahu

Kabupaten Murung Raya. Dengan teknik observasi, penulis dapat

menghimpun data yang diperlukan dalam penelitian dan data yang dapat

diidentifikasikan sesuai dengan permasalahan penelitian.

Melalui teknik ini peneliti terlibat langsung atau mengamati secara

langsung tentang perkembangan dakwah Islamiyah yang ada di puruk Cahu.

Adapun data yang ingin dicari oleh peneliti dengan teknik ini

antara lain:

a. Problematika dakwah lslamiyah yang ada di puruk Cahu.

b. Kondisi masyarakat dilihat dari segi pendidikan, ekonomi, peke{aan.

o2Abdul qodir.,tler,dologi Risel Kxalitatil panduan Dqrat. llel.tkxken
I'enelition Koncah. Palangka Raya:-lanpa penerbit, 1999, h.44.
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lJpaya ntasyarakat Puruk Oahu dalam nrcngatasi problematika dakrvah

Islarniyah yang ada di tcmpat tcrscbut.

2. Warvancara

Warvancara adaiah tcknik pengumpulan data yang digunakan

peneliti untuk mendapatkan keterangan-keterangan lisan melalui bercakap-

cakap dan berhadapan muka dengan orang yang dapat memberikan

keterangan kepada si peneliti. a3

Wawancara menurut moleong dalam !uktnya Metodotogi

Penelitian Kualitatif adalah percakapan dengan maksud tertentu.

Percakapan ini dilakukan oleh dua pihak yaitu pewawancara (interview)

yang mengajukan pertany,un, dan yang diwawancarai yang memberikan

jawaban atas pertanyaan itu- 44

Melalui teknik ini penulis melakukan percakapan secara langsung

untuk mendapatkan informasi atau keterangan sumber data tentang masalah

yang berhubungan dengan penelitian ini.

Data yang ingin digali dalam penelitian ini adalah sebagai berikut:

a. Problematika dakwah lslamiyah.

b. Upaya-upaya yang dilakukan oleh muballigh, Depanemen agama

Puruk Cahu kabupaten Murung raya dan MUI dalam mengatasi

problematika dakwah Islamiyah.

irMard:rlrs. llctode Itenelition Sulru I'eh(lekttdli /)'0r0rrzl Jakana: llumi
n ksara, 1999. h.64

c

44J. [,axy N,loteong, Metodologi penelitian Kuolitatil ll,lndung: pl.. Rcmja
Rosdu Karya,200l, h. 135.
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3. Dokurnentasi

Dokumen adalah sumber data yang dapat dimant'aatkan untuk

menguji, menafsirkan bahkan meramalkan. o' 
Data yang ingin diperoleh dari

teknik ini adalah:

Teknik dokumentasi, yaitu mengumpulkan data-data yang

berbentuk tulisan atau gambaran, dan sebagainya yang berhubungan dengan

permasalahan yang akan diteliti sehingga diperoleh data tentang:

a. Letak Ceografis

b. Demografis, meliputi keadaan penduduk, pekerjaan, jumlah pendudu(

agama, dan tempat ibadah.

c. Nama-nama juru dakwah atau da'i yang melaksanakan dakwah.

d. Data majelis ta'lim yang ada.

e. Nama-nama responden dan informan dari: para da,i atau muballigh, ketua

MUI, kepala kantor Departemen Agam4 jama'ah pengaiian atau masyarakat.

E. Pengabsahan Data

Keabsahan data adalah untuk menjamin bahwa sesuatu yang telah

diamati dan diteliti peneliti. sesuai atau relevan dengan apa yang sesungguhnya

ada dan memang benar-benar terjadi. Hal ini dilakukan penulis untuk

memelihara dan menjamin bahwa data yang dikumpulkan itu benar, baik bagi

pembaca maupun subjek yang diteliti. maka diperlukan pengujian terhadap

berbagai sumber data dengan teknik data.

o' thid., tggg.h. t6t
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Pcngabsahan mcnjamin bahwa data yang terhimpun benar-benar valid,

maka dipcrlukan pengujian terhadap berbagai sumber data dengan tcknik <lata

(tiangulasi). Triangulasi menurut ly|oleong adalah teknik pemeriksaan

keabsahan data yang memanfaatkan sesuatu yang lain di luar data itu untuk

keperluan pengecekan alau sebagai pembanding terhadap data itu.

Lebih lanjut lagi Moleong yang mengutip pendapat Denzim dan

Patton menyatakan: "Triangulasi sebagai teknik pemeriksaan yang

memanfaatkan penggunaan sumber, berarti membandingkan dan mengecek

balik derajat kepercayaan satu informasi yang diperoleh melalui waktu dan alat

yang berbeda". 6

Sedangkan menurut pendapat Diden dikutif Moleong menyebutkan

triangulasi terdiri dari; sumb€r, metode, penyidik dan teori. o, Untrk menjamin

bahwa data itu valid maka penulis menggunakan triangulasi sumber data,

dengan membandingkan dan mengecek kembali data yang didapat dari

wawancara dengan da'i atau muballigh, ketua MUI, kepala kantor Departemen

Agama, jama'ah pengajian dan masyarakat tentang problematika dakwah

Islamiyah di Puruk Cahu.

.- - -tit lexf U otfIng. Metodologi pervtitian Kualitotil, Bandung: pT. Remaja Rosda
Karya, 2001, h. 178.

't tbid, tggg,h. t7B.
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F. Teknik Analisis Data

Adapun teknik analisis data dalam penelitian ini adalah menggunakan

analisis Miles dan Hubermen, dikurip Qadir nre,,yebutkan ada 3 (riga)

komponen yaitu:

l. Data Reductio4 yaitu langkah penyelesaian dan memilih data yang relevan

dan bermakna yang pokok atau inti, memfokus data yang mengarah untuk

pemecahan masalah, pemakilaan, berguna untuk pcnyesuaian data dengan

permasalahan penelitian.

2.Data Display, yaitu langkah pembuatan laporan dari redaksi data dengan

cara sistematis mudah Cibaca atau mudah dipahami.

3.Conclusion, langkah penarikan kesimpulan dengan cara memberi titik tekan

pada tujuan yang dicapai serta temuan-remuan vang bermakna dan berguna.

48

o3Abdul qodir, i,letodotogi Ris.t Kuolitaif I'andkan Dator Melakuku l,eneliticut
Arzrco,ir. l'alangka Raya:'l'anpa pcncrbit. 1999. h. 86-117.



4l

a. Sebelah Utara berbatasan dengan kecamatan Tanah Siang.

b. Sebelah Timur berbatasan dengan kecamatan Laung 1'uhup.

c. Sebelah Selatan berbatasan der;an kecamatan Teweh Tengah.

d. Sebelah Barat berbatasan dengan kecamatan Permata Intan.

2. Demografis

a. Keadaan Penduduk

Berdasarkan data statistik (penduduk dalam angka), jumlah

penduduk Kecamatan Murung pada tahun 2009 adalah : 29.557 jiwa

terdiri dari laki-laki 15.002 jiwa dan perempuan 14.555 jiwa dengan

perincian sebagai berikut:

TABEL I

JUMLAH PENDUDUK KECAMATAII MURUNG TAHUN 2OO9

NO Desa/kelurahan P jumlah KK

6.758 13.514 7.3s0I Kelurahan Beriwit 6.756
2 KelurahanPurukcahu t.170 1. t45 2.3t5 548
J Muara Bumban 466 544 I .010 526
4 Muara Sumpoi 460 110 870 32s
5 Juking Pajang 912 89r t.803 466
6 Danau Usung 330 296 626 137

7 Bahitom 1.092 930 2.022 500

8 Muara Ja'an 279 251 530
I Muara Untu I n2 1.048 569

l0 Panu'ut 275 538 t22
il Mangkahui 1.007 1.009 2.0t6 395

I] Batu Putih 386 3s4 710 t87
li Penyang 279 2tl 490
t4 Malasan 255 255 5t4
ti Dirung l6 409 129

TOTAL 15.002 1.r.555 29.557 I I .570

127

Dotu.,;totistik dari Kcc'. Murung 2U0t)

LL

2.160
263

223
t32
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Dengan melihat tabel di atas maka jumlah penduduk di

Kecamatan Murung yang terdiri dari 2 kelurahan yaitu kelurahan beriwit

dan kelurahan Puruk Cahu cukup banyak, terutama di kelurahan beriwit.

b. Mata Pencaharian

Masyarakat Kecamatan Murung yang terdiri dari 2 kelurahan

yaitu: Kelurahan Beriwit dan Kelurahan Puruk Cahu, dan yang menjadi

tempat penelitian adalah di Puruk Cahu yang menjadi ibu kota kecamatan

sekaligus sebagai ibu kota kabupaten. Adapun matapencaharian

masyarakat Kecamatan Murung terutama di Puruk Cahu meliputi:

I ) Berdagang

Mata pencaharian masyarakat yang ada di Puruk Cahu

kebanyakan adalah sebagai pedagang, apalagi dengan kedatangan para

pedagang dari daerah lain, seperti dari Banjamrasin yang menjadi

pedagang dan menetap di Puruk Cahu.

3) Buruh

Selain jadi pedagang masyarakat Puruk Cahu juga ada yang

mengambil upah menjadi buruh yang dikenal oleh masyarakat Puruk

Cahu dengan "tukang ungkut barang" oftng yang berdagang.

4) Bertani dan berkebun

Mata pencaharian yang lain dari masyarakat adalah bertani

padi, namun karena Puruk Cahu adalah ibu kota kecamatan dan

sekaligus ibu kota kabupaten, maka para petani membuat lahannya di
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tempat yang jauh atau di luar Puruk Cahu dan itupun ada musimnya

yang pasti setahun sekali.

5) Pengusaha

Disamping itu juga ada warga masyarakat yang berprofesi

sebagai p€ngusaha di bidang jasa angkutan, hotel (penginapan), darr

karena Kabupaten Murung Raya adalah Kabupaten pemekaran maka

banyakjuga yang menjadi sebagai pemborong bangunan.

6) Pegawai Negeri

Di kecamatan murung terutama di Puruk Cahu jumlah

pegawai negeri cukup banyak, apalagi pada saat ini penerimaan tes

menjadi pegawai negeri terus diadakan oleh pemerintah daerah

Murung Raya, Karena kabupaten Murung Raya adalah salah satu

kabupaten pemekaran make harus meniiigkatkan strukaural

kepemerintahan.

Selain yang tercebut di atas masih banyak lagi

matapgncahadan masyarakdt yang lainnya seperti nyadap kare!

tambang emas, perak, intan dan lain-lain.

Jadi, mata pencaharian penduduk yang bervariasi ini dapat

dimaklumi, karena lahan yang tersedia dan tingkat ketrampilan

masyarakat yang tidak sama. Sehingga dalam perkembangan dakwah

juga berpengaruh.
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c. Agama dan Tempat lbadah

Penduduk Kabupaten Murung Raya terutama di Kecamatan

Murung menganut bermacam-macam agama. teruta ila agama-agama

yang diakui oleh pemerintah lndonesia yaitu Islam, Prctestan, Katolik,

Budha dan Hindu.

TABEL 2

BAI{YAKNYA PEMELUK ACAMA DI KECAMATAN MURIJNG
TAHUN 2OO9

31.451

Sumber Data : Dinas Kependudukon dan Pencatalan Sipil Kab. Mura

Me lihat dari pemeluk-pemelrrk agama yang ada di Murung Raya

terutama di Kecamatan Murung yang paling banyak penganutnya adalah

agama Islam yaitu sebanyak 26.611 orang penganut, dan yang paling

sedikit adalah Budha yaitu sebanyak 3 orang pemeluk. Adapun tempat-

ten:pat ibadah yang ada di kccamatan Murung adalah sebagaimana table

yang ada di bawah ini sesuai dengan data yang didapat dari DEPAC.

TABEL 3

TEMPAT.TEMPAT IBADAH DI KECAMATAN MURUNG
TAHUN 2OO9

Ilalai

NO. Agama Kecamatan Nluru ng
I

2

3

4

5

lslam

Protestan

Katolik
Budha

Hindu

26.6|
2.894
533

J

t98

Kecamatan Nama Tempat Ibadah
Niurun

Mas-iid Langgar Cereja lnduk

I I25 32

r

Jumlah

I

I
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Sumher Data : Pendais dan Pembe rdayuon Masjitl, Gara Bimas Bristen
dan Bin..x Hindu

Dari tabel 3 diatas, maka dapat diketahui bahwa tempat ibadah

yang paling banyak adalah tempat ibadahnya orang-orang Islam yaitu

mesjid dan langgar, dan yang paling banyak diantara keduanya yaitu

langgar sebanyak 32 buah. Sedangkan yang paling sedikit dari tempar

tempat ibadah yang ada di kecamaran Murung adalah induk dan balai

yaitu tempat ibadahnya orang katolik dan hindu. Adapun nama-nama

majelis ra'lim yang ada di Puruk Cahu kecamatan Murung sebagaimana

tabel di bawah yangjuga di dapat dari DEPAG.

TABEL 4

DATA NAIVIA-NAMA MAJELIS TA'LIM YAI\IG ADA DI PURUK
CAHU

TEMPAT

,\untbtr Datu dori Departemen Agamo Murung Rayu

Dilihat dari tabel 4 di atas yang datanya didapat dari depanemen

agama Murung Raya, majelis ta,lim yang ada di puruk Cahu kecamatan

Murung terdiri dari 6 majelis ta,lim. Setiap majelis ta'lim tentunya ada

yang rnengisinya , dan adapun orang-orang yang mengisi majelis ta,lim

tersehut sebagaimana tabel di bawah.

NO. NAMA MAJELIS TA'LIM

I

l.
2.

J.

4.

5.

6.

MT. Attaqwa
MT. Almanar
MT. Haqqul Yaqin
MT. Al-Falah
MT. Langgar Kipan C
MT. Darul Hasanah

Puruk Cahu

Puruk Cahu

tu, uk Cahu

Puruk Cahu

Puruk Cahu

Puruk Cahu
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TABEL 5

NAI\,TA-NAMA DA'I /JURU DAKWATI TAHUN 2009
NO. NAMA DA'I/

DAKWAH
JURU IN ISI AI,

I

2

,

4

5

6

7

A. Zaini
Mislan Abrory
Syafrudin

Drs. Nurpadli

Moch. Ta'abud Ema

Abrarharun

Ibrahim Nurhan

AZ
MA
SY

NP

M'I'
AB
IN

Jl. Merdeka

Jl. Merdeka

Jl. Cang Bina
Warga

Jl. Pelajar

Jl. Dikin
Jl. Merdeka

Jl. Merdeka
Sumber Dala dari Departemen Agamo Murung Rrya

Dari data diatas yang didapat dari departemen agama Murung

Raya dan sesuai dengan kriteria yang telah ditentukan yaitu berdomisili

di Puruk Cahrr, minimal l0 tahun aktif dalam berdakwah dan dapat

diwawancarai maka ada 4 orang juru dakwah yang dapat dijadikan

sebagai sobjek untrrk rnengetahui tentar-,g perkembangan dakwah yang

ada di Puruk Cahu.

3. Identitas Subjek

a, Kepala Kantor Departemen Agama Murung Raya

Nama : H. Masrani S.Pd

Inisial : MN

Umur : 49

Asal : Tampang

MN adalah seseorang yang diamanahkan menjabat sebagai

kepala kantor Departemen Agama (DEpAG) yang ada di Kabupaten

Murung Raya. Selain sebagai kepala keluarga beliau juga mempunyai

ALAMAT
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kewajiban yang diamanahkan sebagai ketua di kantor DEpAC, maka

memang sepantasnya juga untuk melayani masyarakat yang ada di

Murung Raya.

b. Ketua Majelis Ulama lndonesia (MUI) Murung Raya

Nama : H. Tarmizi Adidy

lnisial : TA

Umur : 56

Asal : Martapura

TA adalah seseorang yang diamanahkan sebagai ketua dari

Majelis Ulama Indonesia (MUI) untuk daerah kabupaten Murung Raya,

selain sebagai kepala keluarga yang memenuhi kebutuhan hidup sehari-

hari dengan berdagang, latar belakang pendidikan akhir yaitu IAIN,

beliau juga aktif dalam berdakrvah, baik sebagai pengurus mayit, khotib

dan ceramah.

c. Da'i/ Juru dakwah yang ada di Puruk Cahu

l) Nama : A. Zaini

lnisial : AZ

Umur :43 Tahun

Asal : Lihung

AZ adalah seorang kepala keluarga yang berusaha untuk

memenuhi kebutuhan keluarga. Latar belakang pendidikan beliau

hanya lulusan MA namun sangat berperan dalam berdakrvah yaitu

selama +-15 tahun, meskipun beliau tidak lahir di puruk Cahu atau
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bukan asli orang Puruk Cahu namun sudah lama menetap di puruk

Cahu. Selain sebagai kaum Mesjid Anaqwa beliau juga mengajar di

Madrasah, mengajar ngaji, dan menghadiri undangan ceramah untuk

mengisi majelis ta'lim.

2) Nama : Mislan Abrory

Inisial : MA

Umur :51 Tahun

Asal : Ponorogo

MA adalah juga sebagai seorang kepala keluarga yang

berusaha untuk memenuhi kebutuhan keluarga. Latar belakang

pendidikan beliau juga lulusan MA dan juga sangat berperan dalam

berdakwah dan termasuk salah satu da'i Robithah Al-lslamiyah yang

di utus oleh suatu Yayasan dari Jawa ke Kalimantan Tengah, selarn itu

juga beliau mengajar di madrasah. Meskipun bukan asli orang puruk

Cahu tapi sudah lama menetap di Puruk Cahu dan terus berdakwah

untuk memberikan yang terbaik untuk masyarakat yaitu dari tahun

1982 sampai sekarang.

3) Nama : Syafrudin

Inisial : SY

Umur : 39 Tahun

Asal : Muara Teweh

SY adalah juga sebagai scorang kepala keluarga yang juga

berusahir untuk memenuhi kebutuhan keluarga- Latar belakang
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pendidikan beliau juga lulusan MA dan juga bukan asli orang puruk

Cahu namun sudah lama menetap di Puruk Cahu dan juga sangat

berperan dalam berdakwah yaitu selama +- l0 tahun.

4) Nama : Drs. Nurpadli

Inisial : NP

Umur : 39 Tahun

Asal : Benangin

NP adalah juga seorang kepala keluarga yang juga berusaha

untuk memenuhi kebutuhan keluarga. Latar belakang pendidikan akhir

beliau adalah S-l IAIN Antasari Banjarmasin. Selain sebagai guru di

SMP, SMA dan MA beliau juga sering diundang untuk mengisi

ceramah di mesj id-mesj id dan pengajian ibu-ibu yasinan- Beliau juga

bukan orang asli Pu:uk Cahu namun juga sudah lama merletap dan

sangat berperan dalam berdakwah selama -+ l5 tahun.

B. Problematika Dakwah Islamiyah di Puruk Cahu

Untuk mengetahui problematika perkembangan dakwah Islamiyah,

khususnya di Puruk Cahu kelurahan beriwit dapat diketahui melalui

komponen-komponen dakwah:

I . Muballigh (uru dakwah)

Dalam perkembangan dakwah Islamiyah terutama di Puruk Cahu

atau di tempat-tempat lainnya tidak luput dari peran seorang muballigh (uru

dakwah). Kurangnya muballigh (uru dakwah) di suatu tempat dapar

mengakibatkan mundumya perkembangan dakwah. Sebagaimana pendapat-
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pendapat dibawah ini berdasarkan hasil dari wawancara tentang

perkembangan dakwah Islamiyah di Puruk Cahu.

Menurut MN saat diwawancarai mcngatakan:

"Secara umum perkembangan dakwah yang ada di Puruk Cahu
mengalami perkembangan, namun kalau dilihat dari muballighnya
tidak mengalami kemafruan, bahkan dapat dikatakan masih kurang
tenaga pendakwahnya.'

Kaliu menurut SY saat diwawancarai mengatakan:

" Jadi perkembangan dakwah lslamiyah di Puruk Cahu saat ini

berjalan seperti biasa-biasa saj4 karena kekurangan muballigh ,da'i

atau tenaga pendakwahnya ini salah satu kendala disini, sehingga

belum bisa mencapai hasil yang semaksimal mungkin apa yang kita

harapkan misalnya dakwah kita harus berhasil. 50

Hal ini juga dibenarkan oleh informan Amir Hasan Lc,

mengatakan:

Kalau kita lihat perkembangan dakwah yang ada di Murung Raya

pada umumnya dan di Puruk Cahu pada khususnya memang ada

kemajuan atau peningkatan, namaun tidak seperti di tempat-tempat

lain yang banyak ulama, da'i, atau mrrballighnya seperti di Banjar,

kalau disini masih kekurangan da'i atau juru dakwahnya. 5r

AZ mengat"kan:

re Wa*ancara ,lengan Masrani di puruk Cahu, 02 Novcmber 2009.

'0 Warvancam <.!cngan Syaltudin di I'uruk Cahu, l-5 Oktobcr 2009.

5l Warvancara dcngan n mir tla-s:rn di puruk cahu. l2 Oktobcr 2009.
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" Memang wadah kita ni kekurangan juru dakwahnya, sehingga

orang yang diambil gasan maisi ceramah tu itu-itu jua, pas ada

jadual atau kesibukan lain kada kawa ai maisinya. 52

Menurut pendapat-pendapat di atas tentang perkembangan dakwah

lslamiyah di Puruk Cahu pada umumnya mengalami kemajuan, namun

untuk da'i, muballighnya masih kurang. Dengan kurangnya da'i, muballigh

dapat mengakibatkan kemunduran dalam perkembangan dakwah. Jadi, da'i-

da'i sangat diperlukan dalam meningkatkan perkembangan dakwah,

terutama da'i yang berkepribadian baik yang terlebih dahulu rnengamalkan

apa yang akan disampaikan kepada orang lain, hal ini supaya dakwah yang

disampaikan dapat diikuti dan diamalkan oleh orang lain.

2. Mad'u (audien)

Dalam perkembangan dakwah Islamiyah, mad'u (audien) juga

sangat menentukan perkembangan dakwah di suatu daerah misalnya di

Puruk Cahu. Keragaman yang terdapat dalam masyarakat yang menjadi

audien baik dari tingkat pemikiran, latar belakang pendidikan dan status

sosialjuga merupakan ruatu problem dalam perkembangan dakwah.

Sebagaimana hasil rvawancara tlengan informan H. Udin mengatakan:

"Manurut yaku, malang masyarakat itah utuh te kalau untuk
menghadiri ceramah<eramah atau majelis ta'lim kurang antusias,
apalagi kalau uluh lebu hite kiya ji cerarnah. Kalau uluh hanyar
atau uluh luar arebehji mahadiri eh. 53

Adapun responden AZ mengatakan:

tr Warrancara Jengan A. Zrini di I'uruk Cahu. l0 okbbcr 2009

t' Wawancam dengan tJdin di Puruk Cahu.30 ()ktobcr 2fi)9.
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Waktu aku manyampaiiran ceramah tiap malam sabtu di mesjid,

aku marasa heran jua, padahal tadi waktu sholat magrib orangnya

banyak, tapi pas waktu ceramah orangnya sadikit, rupa-rupanya

buhannya bulikan padahal tahu ja malam itu ceramah. 5a

Sedangka:r menurut SY mengatakan:

"Kabanyakan masyarakat kita wayah ini banyak bapaham

katuhanan malapaskan dari sariat, dan banyak guru-guru kita yang

mengajarkan ilmu ketuhanan dan itu yang dicintai masyarakat. 55

Sedangkan menurut MA saat diwawancarai mengatakan:

"Dakwah itu bukan hanya tugas seorang da'i atau segolongan

organisasi, tapi rnelainkan tugas kita semua untuk beramar ma'ruf

nahi munkar atau mengajak kepada kebaikan dan mencegah

kemungkaran. 56

Dengan beberapa pendapat diatas dapat disi:npulkan bahwa

masyarakat yang menjadi audisn atau penerima dakwah adalah masyarakat

yang majemuk. Dengan kemajemukan itulah mad'u (audien) memiliki

tingkat oemikiran dan pemahaman yang berbeda.

Dalam menghadapi mad'u yang memiliki tingkat pemikiran.

pemahaman, pendidikan dan status sosial yang berbeda inilah merupakan

suatu problematika yang tidak dapat dianggap mudah. Jadi, seorang da'i

1o Warvancara dengan A. 7.aini di Puruk Cahu. I0 Oktobcr 2009.

5t WaTrancara dcngan Syaliudin di I'uruk Cahu l-s Oktobcr 2009.

"' Warrancara dengan Mislan Abrory rJi Puruk Cahu. 3l Oktobcr 2009
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selain memiliki ilmu pengetahuan yang tinggi juga harus dapar memahami

situasi dan kondisi mad'u (audien) yang dihadapi.

3. Materi

Materi yang disampaikan pada umumnya sekitar akidah. ibadah,

akhlak atau ilmu pengetahuan agama dan juga umum.

Menurut informan H. Sulaiman saat diwawancarai mengatakan:

"Materi pada umumnya akidah tentang ketauhidan supaya

masyarakat mengenal adanya Tuhan semesta alam, syariat pada

umumnya masyarakat dalam mengamalkan ajaran lslam masih

banyak yang belum mengetahui tentang syariat Islam sebagai

contoh bisa dilihat di mesjid-mesjid masih banyak yang belum tau

tentang sunah atau rukun shalat, akhlak masyarakat kuat dalam

prinsip keislaman, tetapi kadang-kadang melai,.ukan perbuatan

yang bertentangan dengan Islam bahkan dianggapnya biasa. 57

Pendapat ini juga dibenarkan oleh AZ saat diwawancarai:

Materi yang aku sampaikan lawan jama'ah majelis ta'lim memang

seputar masalah aqidah yaitu tentang ketauhidan, ibadah yaitu

dalam kitab fiqih, akhlak yaitu dalam kitab tasawuf, danjua hadits-

hadits nangkaya malam itu. 58

" Wawancara dengon Sulaiman di Puruk (lahu. 09 Oktobcr 2009.

'* Wau,mcara dcngan A. Zaini rli Puruk Cahu l0 Oktob{r 2009.
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Sedangkan menurut NP saat diwawancarai mengatakan:

" Materi yang disampaikan memang masalah-masalah keagamaan

dan juga umum, namun untuk menarik minat audien untuk

mendengarkan yang kita sampaikan tergantung kepada da'inya

untuk membuat atau mengolah sedemikian rupa pesan yang

disampaikan supaya dapat diterima dan didengarkan dengan serius

oleh audien. se

Menurut pendapat-pendapat di atas materi yang disampaikan

memang seputar aqidah yaitu tentang ketuhanan, fiqih tentang ibadah dan

tasawuf. Jadi, sebelum seorang da'i, muballigh menyampaikan pesan

dakwah kepada mad'u atau masyarakat yang menjadi audien, maka terlebih

dahulu harus mengetahui keadaan masyarakat tersebut, dan materi yang

disampaikan hendaklah sesuai dengan situasi dan kondisi nrasyarakat yang

menjadi audien yang bersumberkan kepada al-qur'an dan hadits.

4. Metode

Dalam perkembangan dakwah Islamiyah di puruk Cahu untuk

menyampaikan pesan dakwah digunakan berbagai n:acam metode misalnya

seperti yang diungkapkan Rat.i'udin dan Djaliel pada bab ll halaman 22-23

ada 4 metode yang digunakan yaitu metode bil lisan. bil kitab, dengan

menggunakan elektronik dan dakwah bil hal.

Untuk meningkatkan lagi perkembangan dakrvah bisa

menggunakan metodc-metode diatas. Namun peran metcde yang paling

5" Wuw:rncarl dcngan Nurpadli di I>uruk Cahu. ltt Okrohcr 2009
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besar adalah dakwah dengan bi hal, sebagaimana hasil wawancara sebagai

trrikut:

Berdasarkan wawancara dengan MA, mengatakan.

"Apapun yang kita sampaikan akan sia-sia apabila kita yang

menyampaikan tidak melaksanakan apa yang kita sampaikan

misalnya saja orang tua yang memerintah anaknya untuk shalat tapi

dia sendiri tidak shalat, bagaimana anak tadi bisa shalat kalau dia

melihat ayahnya sendiri tidak shalat, sama seperti seorang da,i,

muballigh yang menyampaikan pesan dakwah tapi dia sendiri tidak

mengamalkannya terlebih dahulu akan sia-sia. s

Sedangkan menurut NP mengatakan:

"Metode apapun yang digunakan kalau tidak diikuti dengan pribadi
yang baik, akhlak mulia dan keikhlasan dari penceramih sendiri,
saya kiia apaprrn yang disampaikan tidak akan menyentuh Can akan
terkesan sia-sia. o'

Ansaruddin juga mengatakan:

Penceramah te selain ie berilmu agama tinggi, tapi harus kiya

berakhlak bai( apalagi penceramah te mud4 awi uluh utuh te umur

gin jadi pe, 
",aian. 

62

Sedangkan SY mengatakan:

e warvancara r.lcngan Mislan Abrory di pr]ruk cahu. I I okt(rbcr 2009

"r Warvancum dengan Nurpar.lli di l,uruk Cahu. lE Oktober 2009.

u: W rvancuru dcngan n nsantddin di t'uruk Cahu,30 Oklobcr 2009.
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"Metode dialog atau diskusi memang sering dilakukan setiap

selesai materi apabila ada yang tidak paham, namun entah karena

apa, tidak a'ls yang bertanya.6s

Menurut pendapat di atas bahwa seorang da'i, muballigh harus

terlebih dahulu mengamalkan pesan dakwah yang akan disampaikan kepada

mad'u dengan metode yang tepat. Metode adalah suatu cara yang teratur dan

disusun dengan baik, sistematis untuk mendapatkan kemudahan dalam suatu

aktifitas dakwah, sehinggga materi yang disampaikan dapat diterima oleh

masyarakat yang menjadi sasaran dakwah.

Jadi seorang da'i harus menggunakan metode yang tepat untuk

digunakan dalam menyampaikan pesan dakwah, sehingga masyarakat dapat

menerima dengan baik apa yang disampaikan dan dapat mengamalkannya

dalam kehidupan sehan-hari. Secara urn,rm metcCe bil hal lebih beikesan

dari metode bil lisan. Namun hendaklah seorang da'i dapat menggabungkan

kedua metode tersebut untuk meningkatkan perkembangan dakwah.

5. Media

materi dakwah

ol Warvancara dcngan Syaliudin <Ji puruk cahu, 15 Okklber 20Og

Adapun media yang digunakan untuk meningkatkan perkembangan

dakwah Islamiyah dalam jangkauan yang lebih luas seperti radio, televisi

dan juga barang elektronik lainnya yang medukung untuk menyampaikan
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Berdasarkan wawancara dengan Jidin, dia mengatakan:

"ceramah melalui radio memang ada pang, tapi utuh ida tapi hining

hindai, paling bulan puasa beh ji ada, padahalkan uluh te

membutuhkan banar ilmu pcngetahuan tentang agama, paling ida

ije minggu sindekah, ida katawan kiya buhen sampai ida jalan, tapi

ji manjadi faktor pendukung atau penghambatteh adalah listrik,

kalau media eh mahapa listrik . fl

Begitu juga dengan AZ, saat diwawancarai mengatakan:

"Ada pang buhannya maundang gasan maisi ceramah di radio, tapi

karena kesibukan lain sehingga aku kada kawa maisi ceramah di

radio MURA.65

Media dakwah adalah alat yang mendukung untuk menyampaikan

pesan dakwah, terutama dalarn lingkrrp yang luas. Radio dan televisi zrtau

alat elektronik lainnya yang dapat digunakan untuk menyampaikan pesan

dakwah. Misalnya radio atau televise MURA yang ada di puruk Cahu hanya

pada bulan ramadhan saja ada diisi ceramah-ceramah, padahal ilengan

adanya media tersebut dapat meningkatkan perkembangan dakwah. Jadi,

seharusnya media itu digunakan bukan hanya nada bulan ramadhan saja tapi

juga pada bulan-bulan lain.

e Wovancara dcngan Jir.lin rli l>uruk Cahu, l0 Oktobcr 2009.

ut 
Warvancam dcngan A. Zaini di Puru| Cahu, l0 ()ktobcr 200,9



6. Dana

Faktor lain yang sangat mendukung dalam meningkatkan

perkembangan dakwah di suatu daerah atau tempat-tempat lain, menentukan

lancar tidaknya suatu kegiatan yaitu adalah dana.

Sebagaimana pendapat H. Sulaiman saat diwawancarai

mengatakan:

" Dana memang sangat dibutuhkan, karena kalau tidak ada dana

kegiatan tidak akan jalan, misalnya seorang da'i, muballigh dan

guru, karena mereka bukan malaikat artinya juga perlu biaya untuk

hidup ini yang perlu diperhatikan oleh kita semua adalah

kesejahteraan da'i, muballigh atau guru. Jangan sampai

mcrnbelikan roko bisq mcmbeli mainan yang mahal untuk anak

sanggup, tapi untuk memberikan untuk kesejahteraan guru, untuk

da'i, muballigh pikir-pikir. 6

Hal ini dibenarkan oleh Nina Narly saat diwawancarai mengatakan:

Mula bujur pang dana te memang C:butuhkan, akan jalan eh suatu

kegiatan misaleh beh organisasi KPMDI ji kebetulan yaku kiya

ketua eh, utuh ida jalan awi idada dana eh, kalaupun ada te gin iki

kumpulan, dan kiya karena kesibukan masing-masing akhir eh ida

jalan hindai. 67

6 Warvancara dengan Sulaiman di l,uruk Cahu, (y, Okr.Jbrr 20C9,

6' Wawancara rJmgan Niou Nurly di pu.uk C:ahu, 02 Novcmbcr 2009

58
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Menurut pendapat di atas dana memang sanga! Cibutuhkan, jalan

atau tidaknya suatu kegiatan tergantung kepada dana. Begitu juga untuk

meningkatkan perkembangan dakwah. Dengan adanya pe-Capat diatas dapat

diketahui faktor lain yang mendukung untuk jalan atau tidaknya suatu

kegiatan atau untuk meningkatkan tagi perkembangan dakwah di suatu

daerah adalah dana.

C. Upaya dalam Mengatasi Problematika Dakwah Islamiyah yang Terjadi

Adapun upaya dalam menghadapi problematika perkembangan

dakwah Islamiyah yang tet'adi, berdasarkan penelitian penelitian penulis

dilapangan adalah:

l. Muballigh (uru dakwah)

Untuk meningkatkan lagi perkembangan dakwah Islamiyah adalah

sebagaimana beberapa pendapar di bawah ini yang menjelaskan bagaiman

upaya untuk mengatasi problematika perkembangan dakwah Islamiyah.

Dari TA sebagai keiua MUI Murung Raya saat diwawancarai

mengatakan:

" Upaya "..ya dalam menyikapinya adalah selalu menyampaikan

kepada para da'inya supaya bersifat umum, persatuan, karenakan

Islam bersil-at rahmatan lil,alimin jangan sampai menimbulkan

perpecahan tetapi bagaimana supaya masyarakat itu bersatu. 68

ns Wuu'ancaftr cicngan Irrnizi Adidy di puruk Cahu.09 Oktober 2009.
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Sedr.ngkan dari MN sebagai kepala kantor Departcmen Agama

Murung Raya saat diwawancarai mengatakan:

" Upaya yang akan kami lakukan atas nama DEpAG atau orang

yang dibebankan amanah oleh masyarakat untuk meningkatkan lagi

perkembangan dakwah yang ada di Puruk Cahu a<lalah akan

melakukan sebagai berikut:

a. Melakukan kerjasama dengan elemen-elemen masyarakat,

muballigh, organisasi-organisasi Islam dan pemerintah daerah

Murung Raya.

b. Berupaya memberdayakan lembaga pendidikan seperti MADIN,

TK/ TPA dan lembaga keagamaan lainnya seperti panitia

mesjid/ langgar, panitia PHBI dan juga lembaga dakwah

lainnya.6e

Jidin saat diwawancarai mengatakan:

" Ji lulus-lulus jikau te mun kawa irekrut atau ingkader akan tuh

terutama uluh ji memang da'i-da'i jisanggup menyampaikan

ceramah, kalau si depag uluhji sanggup menggerakkan pHBI.70

SY saat diwa*ancarai mengatakan:

" Menghidupkan majelis-majelis ta'lim yang dibimbing oleh orang

yang betul-betul alim, mempersatukan ulama dan umara artinya

dakwahnya ulama yang didukung oleh umara dan juga agniya. 7,

nu Warvancara rJengan Masrzrni di lruruk Cahu. 02 Novembcr 2009

'" Wawancara tlcngan Jidin di puruk Cahu. l0 Oktobcr 2009.



Untuk meningkatkan lagi perkembangan dakwah Islami-vah yang

ada di Puruk Cahu atau di tempat-tempat lain sebagaimana pedapat-

pendapat diatas adalah dengan melakukan kerjasama antara masyarakat

scbagai mad'u, muballigh sebagai penyampai pesan dakwah dan juga

dukungan dari pemerintah. agar dakwah dapat berkembang dengan cepat.

Untuk menambah da'i, muballigh yang ada di Puruk Cahu yaitu dengan

membina dan mengkaderkan orang-orang yang benar-benar mau berdakwah

dan berjuang untuk Islam.

2. Mad'u (audien)

Masyarakat yang menjadi mad'u atau objek dakwah untuk

meningkatkan perkembangan dakwah Islamiyah:

Ansaruddin saat diwawancarai mengatakan:

Masyarakat irah rrtuh te kurang antusias untuk mahadiri cciamah-

ceramah agama apalagi kalau ji ceramah te uluh si hite kiya- tapi

kalau penceramaheh uluh luar, kilau bi Banjarmasin atau Jakarta

arebeh uluieh jihadir, ida katawan kiya buhen tau kilau kate. Dan

masyarakat itah utuh te ampin tadaheh kurang mahormali uluh ji

ceramah, apalagi uluieh muda. Jadi, upaya kuh sebagai salah satu

mad'u adalah umba maramaikan majelis ta'lim. 72

Begitujuga 11. Udin saat diwawancarai mengatakan:

6l

7r wawancara dengan S.r'aliudin <ii Puruk Cahu, l5 Oktober 2009.

7r Wawancara dcngan Ansarudrlin rli l>uruk Cahu. l0 Oktobor 2009.



Upaya kuh sebagai masyarakat atau audien adalah umba mahadiri

ceramah<eramag atau tablig akbar j i iadakan baik ite si mesj id-

mcsjid, langgar atau si geduiig, bahkan ada kiyaji silapangan. 'l

Menurut pendapat di atas masyarakat yang menjadi sasaran dakwah

berupaya untuk tetap hadir pada acara ceramah agama atau tablig akbar

yang dilaksanakan oleh pemerintah atau kerjasama masyarakal.

3. Materi

Materi yang disampaikan oleh para da'i sesuai dengan apa yang

terdapat di dalam al-qur'an dan hadits, namun cara menyampaikan materi

itu yang perlu ditingkatkan lagi.

Sebagaimana NP saat diwawancarai mengatakan:

"Unhrk menyampaikan materi saya sesuaikan dengan keadaan pada

waktu itu, dan berrrsaha untuk mengolah sedemikia;r rupa niateri

yang disampaikan supaya dapat dipahami oleh masyarakat yang

mendengarkannya. 7n

Sirajul saat diwswancarai mengatakan:

Kalau tau materi ji inyamp"i2n te dari ji randah-randah beh helu,

awi masyarakat itah tuh masih areji ida katarvan tentang agama.75

Jadi menurut pendapat di atas hendaklah upaya seorang da'i harus

tahu terlebih dahulu masyarakat atau audicn yang dihadapi, sehingga dapat

62

'r Warvuncam dcngan t ldin di Puruk Cah(r. l0 Okt(rber 2009.

7" Wawirncara dcngan Nurpadli di puruk ('ahu. l8 oktobcr 2009.

75 Wawancara dcngan Sirajul di l'uruk C:uhu.20 Oktor^(r 2009.
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menyampaikan pesan dakwah atau materi yang dapat dimengerti dan sesuai

dengan tingkat pemahaman audien.

4. Metode

Dalam menghadapi masyarakat yang majemuk hendaklah seorang

da'i, muballigh betul-betul memahami audien sehingga metode apa yang

cocok untuk digunakan untuk menyampaikan pesan dakwah.

Menurut MA saat diwawancarai mengatakan:

"Dalam berdakwah kita bukan hanya menggunakan satu metode

saja, tapi kalau bisa hendaklah disesuaikan dengan audien yang

dihadapi. 76

AZ saat diwawancarai mengatakan:

"Seorang da'i tu harus bisa maamalkan apa yang disampaikanny4

kalau kada orang kada tapi maheraninya. 77

Supaya masyarakat yang menjadi mad'u bisa menghormati cian

mendengarkan apa yang disampaikan, maka seorang da'i berupaya untuk

menggabungkan dua metode yaitu metode bil lisan dan metode bil hal.

Sehingga masyarakal dapat mengikutinya, karena da'inya yang terlebih

dahulu mengamalkan apa yang mau dia sampaikan.

5. Media

Komponen lain yang juga mendukung untuk meningkatkan lagi

perkembangan dakwah adalah medi4 apalagi menyampaikan dakwah dalam

76 Warvlncara ricngan Mislan Abrory di Puruk Cnhu 3l Oktob€r 2009.

" Wa*uncara dcngan A. Zaini di l'uruk Cuhu, l0 Oktobcr 2009.
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lingkup yang luas, tentunya membutuhkan media. Berbagai macam media

dapat digunakan dalam menyampaikan pesan dakwah misalnya seperti

radic. televisi, internet dan juga elektronok lainnya.

H, Sulaiman saat diwawancara mengatakan:

Media memang diperlukan dalam menyampaikan pesan dakwah,

terutama bagi mereka yang berada di pedalaman atau di dalam

hutan dapat melihat dan mendengarkan ceramah agama melalui

radio atau televisi. 78

Hal inijuga dibenarkan oleh NP saat diwawancarai mengatakan:

Memang betul bahwa media seperti radio dan televisi memang

sangat membantu dalam meningkatkan perkembangan dakwah

termasuk juga pengeras suara terlebih lagi listrik, karena kalau

iistrik mati maka yang lainnya tidak dapat hidup. 7e

Untuk meningkatkan lagi perkembangan dakwah maka da'i juga

harus mengusai media dan memanfaatkannya untuk berdakwah, dan faktor

pendukung atau penghambatnya adalah listrik, dalam hal ini pemerintah

juga sangat berperan dalam berkembang tidaknya dakwah ditempat tersebut.

6. Dana

Dalam setiap kegiatan dapat berjalan dengan lancar kalau didukung

dengan dana yang besar pula" jadi untuk meningkatkan lagi perkembangan

78 warvancara dcngan Sulaiman di t'uruk Cahu,09 Oktobe.2009

?" was ancara <lengan Nurpadli di Puruk Clahu, 2lOktober 2009.
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dakwah juga membutuhkan dan4 karena kalau tidak didukung oleh dana

tidak akan be{alan lama atau bahkan tidak terlaksana.

Amir Hasan Lc mengatakan saat diwawancarai:

Memang betul dana sangat dibutuhkan, apalagi kalau kita

memanggil da'i, muballigh yang jauh atau di luar daerah, maka

membutuhkan dana yan besar- Pernah saya mengusulkan untuk

mendatangkan da'i dari luar, namun karena tidak ada dana

sehingga tidakjadi. m

Sedangkan menurut Jidin saat diwawancarai mengatakan:

Kalau masalah dana sabujur ch itah hituh mangatbeh kalau

masyarakat paham, apalagi akan hapa mawi kegiatan keislaman. sl

Jadi untuk dana selain yang diperoleh dari masyarakaL orang-orang

kaya yang menjadi donator dar pemerintahan, tetapi juga dari proposai-

proposal yang diberikan kepada perusahaan-perusahaan yang ada di daerah

tersebut, atau dengan dana yang ada dapat dikelola untuk menambah dana

tersebut.

Untuk meningkatkan perkembangan dakwah dimana saja, terutama

di Puruk Cahu, hendaklah meningkatkan terlebih dahulu unsur-unsur atau

komponen-komponen dakwah, baik da'inya, mad'u, materi, metode. media

dan juga dana. Maka kalau komponen dakwah sudah meningkat dengan

sendirinya dakwah lslamiyah juga meningkat.

30 Wa*ancara dengan Amir llasan di Puruk Cahu. I2 Oktobcr 2009.

I' Wawancara dcngun Jidin di Prrruk Cahu. l0 Oktoher 200q.



BAB V

PENUTUP

A. Kesimpulan

Dari hasil penelitian dalam Bab IV yang sudah dibahas dapatlah

diambil kesimpulan sebagai berikut:

L Untuk problematika dakwah lslamiyah yang ada di puruk Cahu sudah pasti

ada. Problem atau permasalahan yang timbul menyangkut beberapa faktor

diantranya adalah kurangnya da'ijuru dakwah atau mubaliighnya. Audien

atau jama'ah kurang antusias, materinya kurang menarik. metode dialog dan

tanya jawab belum berjalan dengan baik, medianya kurang dimanfaatkan,

dananya minim, karena kurangnya kesadaran masyarakat dan juga

penuniang lainnya masih kurang.

2.Upaya atau solusi untuk mengatasi problematika atau permasalahannya

adalah meni:rgkatkan lagi koordinasi dan kerjasama antara pemerintah.

masyarakat dan organisasi-organisasi Islam, menghidupkan lagi majelis-

majelis ta'lim yang dibina oleh ulama yang didukung oleh umaro dan

agniyr (orang-orang kaya). Muballighnya ditambah dengan adanya

pengkaderan, untuk mad'u diharapkan bisa menghadiri ceramah, materi

yang disampaikan disesuikan dengan situasi ,lan kondisi, metode hendaklah

digahungkan antara hil hal dengan bil lisan, media yang ada agar dapat di

manfaatkarr dengan baik, untuk mendapatkan dana yang lebih besar

dihutuhkan kcsatlaran masyarakat.
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B. Saran-saran

l. Diharapkan kepada ulama, da'i, muballigh atau juru dakwah tetap

menyampaikan pesan-pesan .rakwahnya sebagai pengganti para Nabi dan

Rasul dengan melihat situasi dan kondisi masyarakat yang menjadi mad'u.

2. Kepada pemerintah terutama pemerintah daerah Murung Raya hendaklah

memperhatikan dan memberikan dukungan dan meningkatkan kerjasama

kepada para ulama,da'i, muballigh atau juru dakwah baik materil maupun

non materil, karena pemerintah memang mempunyai kewaj iban sebagai

orang-orang yang diamanahkan tanggung jawab oleh rakyat, misalnya

seperti departemen agama.

3. Kepada masyarakat selaku objek atau audien hendaklah menggunakan

kesempatan tersebut untuk menimba ilmu pengetahuan agama lslam. Kita

juga harus rnenyadari bahwa yang nai:ranya berdakwah bukan hanya tugas

atau kewajiban ulama, da'i, muballigh atau juru dakwah sajq melainkan

merupakan tanggung jawab kita s€mua yang memeluk dan mengaku

beragama Islam.

4, Diharapkan juga kepada masyarakat untuk meluangkan waktunya untuk

berhadir dan mendengarkan majelis-majelis ta'lim dan juga menghormati

orang yang menyampaikan ilmu tersebut, dan kesadarannya juga untuk

menyisihkan hartanya untuk kelancaran dan peningkatan perkembangan

dakwah lslamiyah.
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PEDOMAN OBSE,RVASI

L Perkembangan Dakwah Islamiyah di Puruk Crfiu.

2. Kondisi Masyarakat Puruk Cairu dilihat dari keadaan penduduk, mata

pencaharian, agama dan tempat ibadah. nama-nama majelis ta'lim, nama-

nama juru dakwah.

3. Upaya Masyarakat Puruk Cahu dalam mengatasi problematika perkembangan

dakwah lslamiyah.



PEDOMAN WAWANCARA

A. Untuk muballiglV juru dakwah

l. Bagaimanakan perkembangan dakwah Islamiyah yang ada di Puruk Cahu

baik secara umum dan khusus?

2. Bagaimanakah perkembangan dakwah lslamiyah dilihat dari segi

komponen-komponen dakwah seperti: da'i,muballigh. mad'u (audien),

materi, metode, media dan dana?

3. Apa saja problematika atau permasalahan dalam perkembangan dzrkwah

Islamiyah yang ada di Puruk Cahu?

4. Apa saja upaya yang dilakukan oleh seorang juru dakwah untuk

meningkatkan lagi perkembangan dakwah Islamiyah di Puruk Cahu?

5. Apa saja laktor pendukung dan penghambat dalam perkembangan

dakwah?

B. Untuk ketua MUI dan DEPAG Murung Raya

l. Bagaimanakan perkembangan dakwah Islamiyah yang ada di Puruk Cahu

baik secara umum dan khusus?

2. Bagaimanakah perkembangan dakwah Islamiyah dilihat dari segi

komponen-komponen dakwah seperti: da'i, muballigh, mad'u, materi.

metode. nrcdia dan dana?



3. Apa saja problematika atau permasalahan dalam perkembangan dakwah

Istamiyah yang ada di Puruk Cahu?

4. Apa saja upaya yang dilakukan oleh MUI, DEPAG untuk meningkatkan

lagi perkembangan dakwah Islamiyah di Puruk Cahu?

5. Apa saja faktor pendukung dan penghambat dalam perkembangan

dakwah?

C. Untuk masyarakat

Bagaimanakan perkembangan dakwah Islamiyah yang ada di Puruk Cahu

baik secara umum dan khusus?

Bagaimanakah perkembangan dakwah Islamiyah dilihat dari segi

komponen-komponen dakwah seperti: da'i, muballigh, mad'u, materi,

metode, media dan dana?

Apa saja problematika atau permasalahan dalam perkembangan dakwah

Islamiyah yang ada di Puruk Cahu?

Apa saja upaya yang dilakukan oleh MUI, DEPAG untuk meningkatkan

lagi perkembangan dakwah Islamiyah di Puruk Cahu?

Apa saja faktor pendukung dan penghambat dalam perkembangan

dak wah?

)
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PEI)OMAN DOKUNIENTASI

l. Letak geografis.

2. Demografis, meliputi keadaan penduduk, pekerjaan, jumlah pcnduduk, agama

dan tempat ibadah.

3. Nama-nama j uru dakwah atau da'l yang melaksanakan dakwah

4. Data majelis ta'lim yang ada di Puruk Cahu.

5. Nama-nama informan dari ketua Majelis Ulama Indonesia Murung Raya

(MUI), kepala kantor Departemen Agama Murung Raya (DEPAG), jama'ah

Majelis Ta'lim Puruk Cahu dan juga masyarakatnya.
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LA-I\{PIRAN FOTO.FOTO PENGAJIAN MAJELIS TA'LIM PURUK CAHU

pengajian Majelis Ta'lim di langgar Numl Falah pasar lam4 da'i / juru dakwah yang

sedang menyampaikan pesan dakwah dan jama'ah yang sedang khusu mendengarkan'

Pengajian Majelis Ta'tim Nurul Falah yang dihadiri oleh -+ 13 orang jama'ah'
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Jama'ah Majelis Ta'lim Mesjid Attaqw4 da'l / juru dakwah yang sedang

menyampaikan pesan dakwah dan jama'ah yang sedang khusu mendengarkan saat

pengajian yang dilaksanakan sesudah shalat Magrib.

Majelis Ta'lim Mesjid Attaqwa setelah selesai pengajian para jama'ah selalu
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SEKOLAH TINGGIAGAMA ISLAM NEGERI PALANGKA RAYA

PUSAT PELAYANAN BAHASA

Aiamat:Jalan G. Obos Komplek Islamic Cenre Palangka Raya73l12 Telp.
(0536 3239447 -32263 56-3221 438 l: ax. 3222 I 05

SURAT RANGAN
No. /PPB-S1'AIN/XIV2009

Saya yang bertanda tangan di bawah ini Kepala Pusat Pelayanan Bahasa

Sekolah Tinggi Agama Islam Negeri Palangka Raya menerangkan bahwa abstrak

atas:

Nama : T*f A/Pu D/N
NIM : ofo ?//o l6Z
Jurusan/Prodi '. O 4,= a1451
telah diperiksa dan direvisi guna memenuhi persyaratan ujian skripsi dengan
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c,'+ut, R+Bu?4rcu /roRu)/< R4)/,

Demikian surat keterangan ini diberikan agar dapat digunakan

sebagaimana mestinya.

Palangka Raya, Desember 2009

Kepala Pusat Pelayanan Bahasa,

l
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.Pd
199003 001\t il



DEPARTEMEN AGAMA RI
SEKOLAH TINGGI AGAMA ISLAM NEGERI

(STAIN) PALANGKA RAYA
Jl. G. Obos Kmplek lslanic Cenrre i etp. p536) 39147/26356 Frx 22105 Palangka Ruyu 731 I 2

Palangka Raya, 7 Mei 2009

Kepada Yth.
Saudara TASRIPUDIN
di-

Palangka Raya

Dengan hormat,

" PERKEMBANGAN DAKWAH ISLAMIYAH DI PURUK CAHU
KABUPATEN MURUNG RAYA'

Dengan ini kami menunjuk sekaligus menetapkan pembimbing siripsi
Saudara sebagai berikut :

.. Untuk memperlancar proses penyusunan skripsi sebagai syarat
meraih gelar sarjana, maka setelah kami membaca, menelaah dan
mempertimbangkan judul dan desain proposal skripsi yang diajukan oleh
saudara TASRIPUDIN NIM. 050 3l I 0102 dengan judul-:

l. Drs.H.Jirhanuddin,M.Ag
2. Siti Zainab,MA

sebagai Pembimbing I
sebagai Pembimbing II

mestu'!va
Demikian untuk diketahui dan dilaksanakan sebagaimana

J san Dakwahct/

D ah man iar M.S;:
NIP. I9 630 198103 2 C0l

Tembusan kepada yTH ::
I . PK I SI'AIN Palangka Raya;
2. Drs.H.Jirhanuddin.M.Ag (pembimbing I)
3. Siti Zainab,MA (penrbimbing II)

@
Nomor: 17/DAWIY/2009
Lamp. : -
Hal :Peugqpa!_Pclsbrlsbus_S&rtpd

/



Hal Mohon Diseminarkan
Proposal Skripsi

Assalamu' alaikum Wr. Ihb.

Yang bertanda tangan di bawah ini :

Nama
NIM
Semester
Jurusan
Program Studi
Judul Skipsi

Pembimbing

Mengetahui
Pembimbing I,

TASRIPUDIN
050 311 0102
IX (Sernbilan)
Dakwah
Komunikasi Penyiaran Islam (KPI)
PERKEMBANGAN DAKWAH ISLAMIYAH DI
PURUK CAHU KABUPATEN MURUNG RAYA
TAHUN 2OG2-2009
l. Drs. H. Jirhanuddin, M. Ag
2. Siti Zainab, MA

llassalamu 'alaikum

Pemohon,

Palangka Raya, 25 Juli 2009

Kepada,
Yth. Ketua Panitia Seminar
Propsal Skripsi
di-

Palangka Raya

TASRIPUDIN
NIM. 050 3l I 0 t02

Dengan ini mengajukan kepada ketua panitia Seminar proposal Skipsi untux
dapat diperkenankan mengikuti Seminar proposal Skripsi.

Bersama ini saya lampiran 8 (delapan) eksemplar proposal Skripsi saya.

Demikian atas perhatian dan kesediaan Bapaklibu diucapkan terima kasih.

D IThanu din M.A
NIP. 19591009 198903 1002



Penyaj iNIM
Jurusan / Prodi
Judul

Penanggap Utama
Pembimbing

CATATAN HASIL SEN{INAR

TASRIPUDIN / O5O 3I 1 0102
Dakwah / KPI
PERKEMBANGAN DAKWAH ISLAMIYAH DI PURUK
CAHU KABTIPATEN MURUNG RAYA TAHUN 2002.
2009
HARLES ANWAR, M.Si
1. Drs. H. JIRHANUDDIN, M.Ag
2. SITI ZAINAB, MA

CATATAN I{ASIL SEMINAR:

I
2
J

5

6
7
8

9

Hal 1 (61,767%) dibuat sumber datanya
Hal I riwayat hadist harus dibuat
Footnote diperbaiki
Tulisan diperbaiki contoh''islarn" huruf i harus huruf besar I
Rumusan masalah no 3 ditambah tempatnya
Hal 8 sumber data harus dibuat
Daftar isi pengetikan diperbaiki
Kriteria muballigh harus dibuat
Hal 13 pengertian perkembangan ditambah

10. Deskripsi teoritik pengertian problematika ditambah
I l. Komponen-komponen dakrvah disingkat sa;;
12. Hal 30 poin 6 lebih ct;rinci
13. Subjek penelitian kurang jelas
14. Daftar pustaka diperbaiki

Palangka Raya, I 8-08-2009

Nloderato

l-H ii
NIP. 19750 3 200312 2002
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SEKOI,.\H TINGGI AGAMA ISLI\M NEGERI STAIN

PALANGKA RAYA



PANITIA SEMINAR PROPOSAL SI(RIPSI MAHASISWA
SEKOLAH TINGGI AGAMA ISLAM NEGERI

STAIN PALANCKA RAYA

SUPAT KTTIPANGAN
No: 029 /PAN-SPSM/SG/VIII/2009

Panitia Seminar Proposal Skripsi Mahasiswa Sekolah ringgi Agama Islam Negeri

(STAIN) Palangka Raya, menera.ngkan bahwa :

Nama

NIM

Jurusan / Prodi

Judul Proposal

TASRIPUDIN

0503110102

DAKWAHA(PI

PERKEMBANGAN DAKWAH ISLAMIYAH DI PURUK CAHU

KABUPATEN MURUNG RAYA TAHT]N 2OO$2009

Telah melaksanakan Seminar Proposal Skripsi pada tanggal lg Agustus 2009 di Ruang

Aula STAIN Palangka Raya dengan penanggap Utama : HARLES ANWAR,M.Si
Moderator : MULHIMAH,S.Ag dan dinyatakan lulus dapat diterima sebagai syarat

penyelesaian skripsi.

Palangka Ray4 02 September 2009

PANITIA

Ketua- PnNlTlA SItr4lNAR
PROPOSAL SKRIP SI MAHAS|S\tii

*--li,PGt[*
P.AL A TJGK N RAYA

kretariS

,l
ii
t)

ASMAWATI ivi.P DAKIR.MA
NtP.t972232 2003 I 002NIP. t9750818 200003 2 003



PERSETUJUAN PROPOSAL SKRIPSI

Judul : PERKEMBANGAN DAKWAH ISLAMIYAII DI PURUK
CAHU KABUPATEN MURIING RAYA TAHUN 20@2009

Nama :TASRIPUDIN

NIM : 050 311 0102

Jurusan /Prodi : Dakwatr,/KPl

Jenjang : Strata Satu (S-l)

Setelah melakukan pemeriksaan dan perbaikan sebagaimana mestinya, maka proposal

dengan judul di atas dapat dijadikan sebagai bahan p€nelitian.

Palangka Raya, l/ Agustus 2009

Menyetujui:

Pembimbing I Pembimbing Il

D
NIP. 19s91009 198903 1002

sil't
iirP. 197406t6 2 2001

Mengetahui:

Ketua Jurusan Dakwah,

r>^--
Dra. IIi. RAFIlllANlAS, lI.Sl

NIP. !95.10630 l9lti03 2001



Hal : Mohon Izin Riset/Penelitian

Kepada Yth.
Ketua STAIN Palangka Raya
di -

Palangka Raya

A s s a I amu' a I ai kum llr. ll/b

Saya yang bertanda tangan di bawah ini:

Mengetahui,
Pembimbing I

UDf,!N

TASRIPUDIN
050 3l I 0102
IX (Sembilan)
Dakwah
Komsnikasi Fenyiaran lslam
Jl. G. Obos Komp. lslamic Centre No.l50 A.

Palangka Raya, 2 September 2009

Pemohon

PERKEMBANGAN DAKWAH ISLAMIYAH DI PURUK CAHI,I
KABTJPATEN MURUNG RAYA TAHUN 2OOI2OO9

Tempat/Lokasi Penelitian: Puruk Cahu Kabupaten Murung Raya

Penelitian ini akan dilaksanakan selama 2 (dua) bulan yaitu dari tanggal
9 September sampai dengan 9 November 2009.

Dan akan menggunakan metode:
l. Observasi
2. Wawancara
3. Dokumentasi

Demikian permohonan ini disampaikan atas perkenan Bapak disampaik;i
terima kasih.

Ilassalamu'alaikum lYr. Wb

M.A TASRIPI]D!Nt.,

NlP. t959100q t989r)3 1002 NtM. 050 3l I 0t02

NAMA :

NIM :

Semester :

Jurusan :

Alamat :

Dengan ini mengajukan permohonan untuk mendapat izin risct/penelitian
dalam rangka penyusunan skripsi saya yang berjudul:



DEPARTE,I EN AGAI A
SEKOLAH TIN@I A6AMA TSLA'A NEGERI

(sTArN) PALANoKA RAyA

lhnk't Jl. G. l)hos Aonplek lsl.l/ttit.e,ntr ti,t?. ()5.1(,19JJ7,26-t56, 2lJ-tB t...1.\:)u)5 t,aht ngku llfl731t2

Palangka Raya, 3 September 2009

Nomor

Lampiran

Perihal

Tembrrsan

Sti 15 8/Tr- 00i / //o t2009
1 (Satu) Proposal.

S-ehubungan dengan salah satu tugas mahasiswa untuk mengakhiri studi
pada Sekolah Tingoi Agama lslam Neqeri (STAIN) palangka Riya adalah
membuat Skripsi, maka dengan ini kami mohon kiranya'Bapak berkenan
memberikan lzin Penelitian Lapangan kepada :

Mohon liin Observasi /Penelitian.

Kepada

Yth Bupati Mrrruno Rava
di-

Puruk Cahu

Nama
NIM
Jurusan/Prodi
Jenjang
Lokasi Penelitian

Judul Skripsi

rvttrtuutr

Tasripudin

050 311 0102
Dakwah i KPI

Strata 1 (S 1)

Puruk CahLr Kab tvlurung Raya. PERKEMBANGAN DAKWAH ISLAMIYAH DI
PURUK CAHU KABUPATEN MURUNG RAYA
I AIIUI\ IUU5.IUUY

Oberservasi , wawancara dan Dokumentasi.

WaktLr Pelaksanaan 2 (dua) bulan, terhitLrng se.1ak tanggal .9 September
;,'cj 9 Nopember 2009.

Sebagai lr2h2n nortimhangan terlampir Proposal Penelitian, demrkian
atas perhatian dan pertimbangan Bapak dis ikan terim a kasih

AKAR HIV IV A

1, Yth. Ketua STAIN Palangka Raya (Sebagai Laporan)
2 Arsio.

NrP 195s1231 '198303 1 026
L.



PEMERINTAH KABUPATEN MURUNG RAYA
BADAN KESBANG POLITIK DAN LINMAS

Jalan Bina Praja Telp. / Fax. (0528) 31805 PURUK CAHU 73911

Membaca

Mengingal

Memberikan Rekomendasi Penelitian kepada :

Nama : TASRIPUDIN
Nim : 050 311 01C2

Jurusan/Prodi : Dakwah / KPI
Jenjang : Stratal (s.l)
Kegiatan : Observasi/Penelitian
Judul Skripsi : "PERJ(EMBAI{GAN DAKWAH ISLAMIYAII Di

KABUPATEN MURUNG RAYA TAHTTN 2005-2009 "
Metode : Observasi, wawancara dan Dokumentasi
Lokasi Penelitian : Puruk Cahu Kecamatan Murung
Waktu Penelitian : Terhitung sejak tanggal 9 September s/d 9 Nopember 2009.

Dengan Ketenhran

SURAT IZIN PENELITIAN
Nomor : Ai 0 I t, flIXIBKfL.MR/2009

L Sural dari Pembantu Ketua I Departemen Agama Sckolah Tinggi Agama lslam
Negeri (STAIN) Palangka Raya Nomor: Sti.l5.8/TL.00/1740/2009 tanggal 3

Scptcmbcr 2009, pmihal Mohon Ijin Obscrvasi/Pcnelitian.

I . Keputusan Mendagri dan Otonomi Daerah Nomor 40 Tahun 2000 tentang
Penelitian dan Pengembangan di Lingkungan Departemen Dalam Negeri dan
Otonomi Daerah dan Pemerintah Daerah ;

2- Peraturan Menteri Dal'am Negeri Nomor 09 Tahun 1998 tentang Pedoman
Pendataan Sumber dan Potensi Pembangunan Tanggal 09 Nopember 1983 ;

3. Keputusan Cubemur Kalimantan Tengah Nomor 42 Tahun 2002 langgal 25
Pebruari 2002, tentang Tata Cara Pemberian lzin Penelitian?endataan bagi setiap
Instansi Pemerintah maupun Non Pemerintah ;

4. Peraturan Daerah Kabupaten Murung Raya Nomor 02 Tahun 2003 tentang
Kewenangan Kabupaten Murung Raya sebagai Daerah Otonom (Lembaran I)aerah
Tahun 2003 Nomor 02 Seri C).

PI-TRUK CAHU

1. Sebelum melakukan kegiatan tersebut harus melaporkan kedatangannya kepada
Pemerintah Kecamatan di Lokasi Penelitian.

2. Tidak dibenarkan melakukan kegiatan yang tidak sesuai/ti<iak ada kai tairnya
dengan tujuan kegitan dimaksud.

3. Harus mentaati segala ketentuan yang berlaku dan kegiatan tersebut tidak boleh
memberatkan bagi pemerintah daerah setempal

4. Kepada instansi terkait dimohon bantuannya untuk kepentingan dan kelancaran
kegiatan pendataan/penelitian dimaksud.

5. Hasil Penelitian agar dapat disampaikan kepada Bupati Muiung Raya Cq. Kepala
Badan Kesbang Politik dan Linmas Kabupaten Murung Raya di Puruk Cahu.

Dikeluarkan di : Puruk Cahu
Pada

PIt. KEPALA BADA AN LINI\,,IAS

3

9

:1.

GPE .w
A UTAMA MUDA

ATEN
ESI} POLIl-IK

(;

l:I::ti.],t
B,l !

1A,H I

9600430 198903 I 004



PEMERINTAHAN KABUPATEN MURTING RAYA
KECT\MATAN MTIRTING

KELTIRAHAN BERIWIT
JALAN MAKAi\I PAHLAWAN NO.72 PTJRTIK CAHU

TELP. (0s28)- 3r0r8

SURAT KETERANCAN
NOlvlOR. 261 / 174 - Xl /PElvl/2(x)e

Yang bertarrda tangan di bawah ini LUI{A.H BERIWIT menerangkan dengan sebenar-
benarnva bahwa :

Demikinan surirt keterangan ini diberiktrn kepada yang bersangkutan dipergunakan

sebagaimana nrestinva.

.Purirk Ca h u, 02 Nopem t';er 20U9

Nama

NIM

Tempat Tanggal Lahir

Agama

|enis Kelamin

Alamat

Pekerla.in

Jurusan / Prodi

Jenjang Pendidikan

TASRIPUDIN

050 31 I 0102

Puruk Cahu, 05 Oktober 1983

Islam

Laki-laki

Jalan Merdeka Rt.02 / I Kel. BeriwitP.Cahu

Mahasiswa ( STAIN Palangka Raya )

Dakwah / KPI

Shatal(S.1 )

-\LtRi\il IRi\,\,'IT,

TP

ns ur.

AN
9 302 00fi21O07

Bahwa nama tersebut di atas benar - benar telah menialani kegiatan observasi /
penelitian yang berjudul :

Perka nbangarr Dakutnfu lslamiyafu di Puntk Cnln, Kel. Beriu:it, Kec. Mwutrg,

Kab. MurungRaynTfilum 2005 - 2009.

Yang dilak,:anakan pada Tanggal 09 September s/d 09 Nopentber 2009

/


